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ABSTRAK

Nurfidyatin, Iffah. 2010.Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas Il MTsN Tembelang Jomgb Skripsi, Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana IMadbrahim Malang. Dosen
Pembimbing: Dr. H. Mulyadi. M.Pdi.

Kata kunci : kecerdasan emosional, prestasi belajar

Selama ini banyak orang yang berpendapat bahw& unéraih prestasi
belajar yang tinggi diperlukan Kecerdasan Intelakt(iQ) yang juga tinggi.
Namun, menurut hasil penelitian terbaru dibidaniggdegi membuktikan bahwa
IQ bukanlah satu-satunya faktor yang mempengartéstasi belajar seseorang,
tetapi ada banyak faktor lain yang mempengarulihsshtunya adalah kecerdasan
emosional. Kecerdasan emosional merupakan landagarmprestasi belajar siswa.
Kecerdasan emosional itu meliputi kemampuan merajemd diri sendiri,
memiliki semangat dan ketekunan, memotivasi dindgg ketahanan menghadapi
frustasi, kemampuan mengatur suasana hati, kemameomgpati. Orang yang
dapat mengendalikan emosi secara cepat dan mertikarhaerta memikirkan
perasaan orang lain dapat disebut sebagai orarggogadas emosional. Semakin
tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggardal menentukan prestasi
belajar siswa.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gkat kecerdasan
emosional siswa kelas Il MTsN Tembelang Jombang datuk mengetahui
prestasi belajar siswa kelas Il MTsN Tembelang Jormghserta untuk mengetahui
hubungan kecerdasan emosional dengan prestasarbsiajva kelas Il MTsN
Tembelang Jombang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. b$ek penelitian ini
adalah siswa MTsN Tembelang Jombang. Pengambilarpedamenggunakan
purposivesampel. Dan pengumpulan data yang dilakukan decgi@nangket dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yaggndkan adalah korelasi
product momentyang sebelumnya dilakukan dengan pencarian atda-dan
standar deviasi serta kategorisasi dari masingngasriabel tingkat kecerdasan
emosional dan tingkat prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukiZmapatkan hasil
bahwa tingkat kecerdasan emosional siswa beradatpaykat sedang dan tinggi,
namun sebagian besar tingkat kecerdasan emosiosah sadalah rendah.
Sedangkan untuk tingkat prestasi siswa memilikjkat prestasi dengan nilai rata-
rata di atas 65 dengan kategori sedang dan timggnun secara umum atau
sebagian besar prestasi siswa adalah rendah. ptasitungan korelasi dengan
menggunakan product moment didapatkan hasil 0,aBfya kedua variabel
tingkat kecerdasan emosional dan tingkat prestadajdy siswa memiliki
hubungan yang erat.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam era globalisasi seorang individu dituntutukntnampu berkiprah
dan berkompetisi sebatas tingkat lokal dan nasieeatata, namun lebih jauh
harus dapat menjangkau sampai pada tingkat komgétisal, yang memang di
dalamnya berisi sejumlah tantangan dan peluang J@egtu ketat. Dalam
menghadapi ere globalisasi seorang individu mentiatu sumberdaya manusia
yang berkulitas, adapun sumberdaya manusia yarigiddegas dapat dihasilkan
oleh lembaga pendidikan yang berkualitas. Salalu satlikator lembaga
pendidikan yang berkualitas adalah kualitas preb&dajar siswa.
Prestasi belajar menurut Yaspir Gandhi Wirawan rdataurjono (1996
:178) adalah:
“Hasil yang dicapai seorang siswa dalam usaha drelg sebagaimana
dicantumkan di alam nilai rapornya. Melalui prestaslajar seorang siswa
dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah alivggpdalam belajar.”
Proses belajar di sekolah adalah proses yang yafatompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahw& umeraih prestasi yang
tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliiellegence QuotienflQ) yang
tinggi, karena integensi merupakan bekal potensgyekan memudahkan dalam
belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan gsedielajar yang optimal.

Adapun hakikat intelegensi adalah kemampuan untuknetapkan dan
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mempertahankan suatu tujuan itu, dan untuk mek#ladaan diri secara kritis dan
objektif.

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar diaekering ditemukan
siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar ysaigra dengan kemampuan
inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuageligensi tinggi tetapi
memperoleh prestasi belajar yang relatif rendamumaada siswa yang walaupun
kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat ingmeestasi belajar yang relatif
tinggi, itu terjadi pada siswa MTsN Tembelang Jonghdal tersebut disebabkan
karena taraf inteligensi bukan merupakan satu-gatdaktor yang menentukan
keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yaempengaruhi. Menurut
Goleman (2000 : 44), kecerdasan intelektual (IQ)yaamenyumbang 20% bagi
kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan fa&oat&n-kekuatan lain,
diantaranya adalah kecerdasan emosional Btaotional Quotient(EQ) yakni
kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi feistaengontrol desakan hati,
mengatur suasana hati (mood), berempati serta kpoembekerja sama.

Berbeda dengan 1Q, EQ sulit diukur, namun walaupta tidak dapat
begitu saja mengukur bakat atau sifat-sifat khas@@ang misalnya : kemarahan,
percaya diri, atau sikap hormat kepada orang kiia tidak dapat mengenali sifat-
sifat tersebut pada anak-anak dan sifat-sifatbetsmempunyai nilai penting.

Perbedaan yang paling penting untuk diketahuirdQadan EQ adalah,

EQ tidak begitu dipengaruhi oleh faktor keturunasghingga membuka
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kesempatan bagi orang tua dan para pendidik unelamutkan apa yang sudah
disediakan oleh alam agar anak mempunyai peludny leesar untuk meraih
keberhasilan (Goleman, 2002). Disinilah orang tegobluang dan mempunyai
kesempatan yang tidak dapat diulang, untuk memkeptibadi anak yang

mempunyai kecerdasan emosional yang baik.

Tidaklah mudah untuk membentuk pribadi dengan kiesan emosional
yang ideal, perlu kesabaran dan ketelitian. Usalemipentuk kecerdasan
emosional ini bukanlah suatu yang harus membebamgotua dalam mendidik
anaknya, dan tidak ada orang tua yang sempurna. [dtpenting yang perlu
diingat adalah bahwa satu perubahan saja dapat endsau efek yang luar biasa
pada kehidupan anak kita. Dengan kata lain, mengemla salah satu aspek
(dalam kecerdasan emosional) akan mendatangkateilsalju.

Dengan melihat kualitas-kualitas yang ditunjukkdalam kecerdasan
emosional, kita akan sepakat bahwa karakter-karakeperti itulah yang
diharapkan oleh kita sebagai makhluk sosial dangaenmemiliki beberapa
kualitas tersebut seorang anak atau orang dewaaa dlpat menghadapi
permasalahan-permasalahan hidup yang semakin kibngd@ berhubungan
dengan orang lain.

Dalam proses belajar siswa, kedua inteligensi angat diperlukan. 1Q
tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisiggsaghayatan emosional

terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekdlamun biasanya kedua

12



inteligensi itu saling melengkapi. KeseimbanganaemtlQ dan EQ merupakan
kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah (Golenm2002). Pendidikan di
sekolah bukan hanya perlu mengembangkaional intelligenceyaitu model
pemahaman yang lazimnya dipahami siswa saja, mkalainjuga perlu
mengembangkaamotional intelligencsiswa.

Hasil beberapa penelitian para ahli mengenai asadtsuktur neurologis
otak manusia dan penelitian perilaku menunjukkdmwaadalam peristiwa penting
kehidupan seseorang, EQ selalu mendahului intedégasional. EQ yang baik
dapat menentukan keberhasilan individu dalam membarkesuksesan Kkarir,
mengembangkan hubungan suami-istri yang harmonis digpat mengurangi
agresivitas, khususnya dalam prestasi belajar dsisna.

Memang harus diakui bahwa mereka yang memiliki rEpdah dan
mengalami keterbelakangan mental akan mengalanilitees bahkan mungkin
tidak mampu mengikuti pendidikan formal yang sebaya sesuai dengan usia
mereka. Namun fenomena yang ada menunjukan batakagedikit orang dengan
IQ tinggi yang berprestasi rendah, dan ada banyakgodengan 1Q sedang yang
dapat mengungguli prestasi belajar orang dengatinig@i. Hal ini menunjukan
bahwa 1Q tidak selalu dapat memperkirakan prebilsjar seseorang.

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalamigiaah, bagi sebagian
orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas keggamgtersebut. Teori Daniel

Goleman, sesuai dengan judul bukunya, memberikéinisiebaru terhadap kata
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cerdas. Walaupun EQ merupakan hal yang relatif ddrandingkan 1Q, namun
beberapa penelitian telah mengisyaratkan bahwada&san emosional tidak kalah
penting dengan 1Q (Goleman, 2002:44).

Menurut Goleman kecerdasan emosional adalah sketakapan yang
meliputi kemampuan mengendalikan diri sendigl{ contro). Memiliki semangat
dan ketekunanzeal & persistenge memotivasi sendiriapility motivate onesélf
ketahanan menghadapi frustasi, kemampuan menga@sasa hati njood,
kemampuan menunjukkan empatimpathy, harapan serta optimis. Orang yang
dapat mengendalikan emosi, merupakan emosi seepat dan memperhatikan
serta memikirkan perasaan orang lain dapat sel@galg yang cerdas secara
emosional.

Menurut Goleman, khusus pada orang-orang yang inhamya memiliki
kecerdasan akademis tinggi, mereka cenderung nkemaba gelisah yang tidak
beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menafi, terkesan dingin dan
cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan ké@ranya secara tepat. Bila
didukung dengan rendahnya taraf kecerdasan emdsyananaka orang-orang
seperti ini sering menjadi sumber masalah. Kardatsfat di atas, bila seseorang
memiliki 1Q tinggi namun taraf kecerdasan emosiogalrendah maka cenderung
akan terlihat sebagai orang yang keras kepald,mrgaul, mudah frustrasi, tidak
mudah percaya kepada orang lain, tidak peka dekgadisi lingkungan dan

cenderung putus asa bila mengalami stress. Komsaisaliknya, dialami oleh
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orang-orang yang memiliki taraf IQ rata-rata namoemiliki kecerdasan
emosional yang tinggi.

Dalam fenomena yang terjadi dalam penelitian ialadl para siswa MTsN
Tembelang Jombang, disini para siswa yang padaladekai banyak sekali
permasalahan-permasalahan, baik masalah akadems&tg@ belajar) maupun
masalah prilaku siswa yang meliputi kemampuan mehgjékan diri, motivasi
diri sendiri, ketahanan menghadapi frustasi, mengstiasana hati kemampuan
mengatur suasana hati, kemampuan menjukkan sulagana

Di MTsN Tembelang Jombang, siswa-siswa yang memikilestasi
belajarnya tinggi terdapat anak yang kurang bisageedalikan emosinya seperti
mengendalikan diri sendiri dalam bergaul dengaraterga, dan mengaur suasana
hati, dan kurang berempati sama teman.

Oleh karena itu penelitian mengunakan sampel padlaNMTembelang
Jombang, dikarenakan peneliti menjumpai di MTsN Belang Jombang
mempunyai siswa-siswa yang nilai rata-rata rapart@ya yang bagus akan tetapi
prilaku siswa di sekolah kurang baik. Fenomenaskijalan dengan pendapat
Goleman, bahwa orang yang memiliki 1Q tinggi belteamtu memiliki kesuksesan,
karena 1Q hanya menyumbang 20% dari kesuksesangiea yang 80%
merupakan sumbangan dari factor-faktor lain yaitantranya kecerdasan

emosional atau EQ.
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Dalam kaitan pentingnya kecerdasan emosional padaisiwa sebagai
salah satu faktor penting untuk meraih prestasiekek, maka dalam penyusunan
skripsi ini penulis tertarik untuk meneliti :"Hubgan antara Kecerdasan
Emosional dengan Prestasi Belajar pada Siswa KelddTsN Tembelang

Jombang”.

B. Rumusan masalah dan Pokok-pokok Bahasan
1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa KeléiEsN Tembelang
Jombang
2. Bagaimana tingkat prestasi belajar siswa kelddT$N Tembelang
Jombang
3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosiorgdrdprestasi belajar

siswa kelas Il MTsN Tembelang Jombang.

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional sikglas Il MTsN
Tembelang Jombang.
2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswak#dl MTsN Tembelang
Jombang.
3. Untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosionabdgrgstasi belajar

siswa kelas Il MTsN Tembelang Jombang.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manftaatara lain ialah :

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapatemberikan
sumbangan bagi psikologi pendidikan dan mempgerkhasil
penelitian yang telah ada dan dapat memberi gambarengenai
hubungan kecerdasan emosional dengan prestasibelaj

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkdapat membantu
memberikan informasi khususnya kepada para oraag kKanselor
sekolah dan guru dalam upaya membimbing dan meastisiswa

remaja untuk menggali kecerdasan emosional yantjklimga.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Prestas Belgjar
1. Pengertian Belajar

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari pedoudelajar, karena
belajar merupakan suatu proses, sedangkan prbstagr adalah hasil dari proses
pembelajaran tersebut.

Bagi seorang siswa belajar merupakan suatu kewmajiBarhasil atau
tidaknya seorang siswa dalam pendidikan terganpadp proses belajar yang
dialami oleh siswa tersebut.

Menurut Logan, dkk (1976) dalam Sia Tjundjing (20@) belajar dapat
diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang ifetaenetap sebagai hasil
pengalaman dan latihan. Senada dengan hal ters&Winkel (1997:193)
berpendapat bahwa belajar pada manusia dapat dikamsebagai suatu aktivitas
mental atau psikis yang berlangsung dalam interak&f dengan lingkungan,
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam péogetadan nilai sikap.
Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berhekas

Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah ,sajamun dapat
dilakukan dimana-mana, seperti di rumah. Irwan@9{1105) berpendapat bahwa
belajar merupakan proses perubahan dari belum mangmjadi sudah mampu

dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Sedangkanurut Mudzakir (1997:34)
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belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yangumrtmengadakan perubahan di
dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah kkap, kebiasaan, ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.
Di dalam belajar, siswa mengalami sendiri prosestiiak tahu menjadi
tahu, karena itu menurut Cronbach (Sumadi Surya/dr@2®8:231) .
"Belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalam dalam mengalami
itu pelajar mempergunakan pancainderanya. Pancairittak terbatas hanya
indera pengelihatan saja, tetapi juga berlaku ipaigira yang lain."
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat diskapubahwa belaiar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswak umemperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselnygkaara sengaja, disadari dan

perubahan tersebut relatif menetap serta membamwgapeh dan manfaat yang

positif bagi siswa dalam berinteraksi dengan linggannya.

2. Pengertian Prestasi Belajar

Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudaly gibayangkan,
karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan déegaagai tantangan yang
harus dihadapi.

Menurut Poerwodarminto (Mila Ratnawati, 1996 : 2@@ng dimaksud
dengan prestasi adalah hasil yang telah dicaplakukan atau dikerjakan oleh
seseorang. Sedangkan prestasi belajar itu senditikdn sebagai prestasi yang
dicapai oleh seorang siswa pada jangka waktu tertéan dicatat dalam buku

rapor sekolah.
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Dalam Kamus Bahasa Indonesia, prestasi belajaraladpenguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangka&nnude¢a pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yadiperikan oleh guru
(Depdikbud, 1990:700).

Dengan demikian dapat difahami, bahwa prestasjdredalalah penilaian
pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segalydral dipelajari di sekolah
yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan yangtakan sesudah hasil
penilaian (Djamarah, 1994:23-24).

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesitan bahwa prestasi
belajar merupakan basil usaha belajar yang dicegaiang siswa berupa suatu
kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademielolah pada jangka waktu
tertentu yang dicatat pada setiap akhir semestetaliim bukti laporan yang

disebut rapor.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.
Untuk meraih prestasi belajar yang baik, banyalalsdlktor yang perlu

diperhatikan, karena didalam dunia pendidikan tidsé&dikit siswa yang
mengalami kegagalan. Kadang ada siswa yang memdikingan yang kuat untuk
berprestasi dan berkesempatan untuk meningkatkastast, tapi dalam
kenyataannya prestasi yang dihasilkan dibawah kgruamya.

Untuk meraih prestasi belajar yang baik banyak Isékitor-faktor yang

perlu diperhatikan. Menurut Sumadi Suryabrata (19283) dan Shertzer dan
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Stone (Winkle, 1997 : 591), secara garis besaofdkktor yang mempengaruhi
belajar dan prestasi belajar dapat digolongkan adérgua bagian, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal:.
a. Faktor Internal
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sisy@ag dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapatdhdkan menjadi dua
kelompok, yaitu :
1). Faktor Fisiologis
Dalam hal ini, faktor fisiologis yang dimaksud aatal faktor yang
berhubungan dengan kesehatan dan pancaindera.
a) Kesehatan badan
Untuk dapat menempuh studi yang baik siswa perlonpaehatikan
dan memelihara kesehatan tubuhnya. Keadaan figilg yamah dapat
menjadi penghalang bagi siswa dalam menyelesaikagram studinya.
Dalam, upaya memelihara kesehatan fisiknya, sisavl pnemperhatikan
pola makan dan pola tidur, untuk memperlancar noditabe dalam
tubuhnya. Selain itu, juga untuk memelihara, kesehbahkan juga dapat
meningkatkan ketangkasan fisik dibutuhkan olahysgeay teratur.
b) Panca indera
Berfungsinya pancaindera merupakan syarat dapdbelagar itu

berlangsung dengan baik. Dalam sistem pendidikavasi ini diantara
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pancaindera itu yang paling memegang peranan daddayar adalah mata
dan telinga. Hal ini penting, karena sebagian beakhal yang dipelajari
oleh manusia dipelajari melalui penglihatan dandeegaran. Dengan
demikian, seorang anak yang memiliki cacat fisdudtahkan cacat mental
akan menghambat dirinya didalam menangkap pelgja@mngga pada
akhirnya akan mempengaruhi prestasi belajarnyakailah.
2). Faktor Psikologis
Ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengdastdstasi belajar
siswa, antara lain adalah
a). Inteligensi atau tingkat kecerdasan dasar.

Pada umumnya, prestasi belajar yang ditampilkanwasis
mempunyai kaitan yang erat dengan tingkat kecendaseng dimiliki
siswa. Menurut Westen (Monty P. Satiadarma, 2003r2glegensi
merupakan bentuk multifefet artinya intelegensiksjpresikan dalam
berbagai bentuk. Pada umumnya intelegensi diuksekdiah serta
lembaga pendidikan tingi, dan pengukurannya cemgderiersifat
sekolastik. Sekolastik adalah kemampuan yang @mardi sekolah.
Disamping itu, rumusan taraf kecerdasan pun beenaggam bentuknya
tergantung pada wilayah kecerdasanya. Adapun meminet (Winkle,
1997 :529) hakikat inteligensi adalah kemampuamlumenetapkan dan

mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan sSuEtyesuaian
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dalam rangka mencapai tujuan itu dan untuk mek#éaidaan diri secara
kritis dan objektif. Taraf inteligensi ini sangatempengaruhi prestasi
belajar seorang siswa, di mana siswa yang mentdrkif inteligensi tinggi
mempunyai peluang lebih besar untuk mencapai idstéajar yang lebih
tinggi. Sebaliknya, siswa yang memiliki taraf imgeihsi yang rendah
diperkirakan juga akan memiliki prestasi belajangarendah. Namun
bukanlah suatu yang tidak mungkin jika siswa dengaaf inteligensi
rendah memiliki prestasi belajar yang tinggi, jsg#aliknya.
b). Bakat

Disamping intelegensi (kecerdasan), bakat merupaaah satu
faktor yang besar pengaruhnya terhadap prosesatanblelajar seseorang
dan menunjang keberhasilan belajar dalam bidatenter

Hampir tidak ada orang yang membantah, bahwa belzgaa
bidang yang sesuai dengan bakat memperbesar kemangberhasilnya
usaha itu. Akan tetapi, banyak sekali hal-hal yamgnghalangi untuk
terciptanya kondisi yang sangat diinginkan olehiapetorang. Bakat
memang diakui sebagai kemampuan bahwa yang memmpaitansi yang
masih perlu dikembangkan atau latihan.
c). Minat

Minat, menurut Slameto (1991:182), adalah suata fekih suka

dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivieagpa ada yang
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menyuruh. Minat atau kemauan, merupakan motor pEaggyang
menentukan keberhasilan belajar. Minat pada dasaadglah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri denganasesti luar diri.
Semakin kuat/ dekat hubungan tersebut, semakin besat.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu péaay yang
menujukkan bahwa anak didik lebih menyukai suatudhapada hal lain,
atau dimanifestasikan melaui partisipasi dalamusaktivitas.

d). Sikap

Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya dapat
merupakan faktor yang menghambat siswa dalam melkamprestasi
belajarnya. Menurut Sarlito Wirawan (1997:233) pikadalah kesiapan
seseorang untuk bertindak secara tertentu terhiaalapal tertentu. Sikap
siswa yang positif terhadap mata pelajaran di s¢katerupakan langkah
awal yang baik dalam proses belajar mengajar dilabk
e). Motivasi

Menurut Irwanto (1997 : 193) motivasi adalah pemgkeperilaku.
Motivasi belajar adalah pendorong seseorang unteillrjdy. Motivasi
timbul karena adanya keinginan atau kebutuhan-kdlamt dalam diri
seseorang. Seseorang berhasil dalam belajar kaeenagin belajar.
Sedangkan menurut Winkle (1991 : 39) motivasi lelapdalah

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yarepimbulkan
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kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dagiakan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar itu ntakaan yang
dikehendaki oleh siswa tercapai. Motivasi belaja&rupakan faktor psikis
yang bersifat non intelektual. Peranannya yang kdlah dalam hal gairah
atau semangat belajar, siswa yang termotivasi lakan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
f). Kemampuan Kognitif

Dalam dunia pendidikan ada tiga tujuan pendidikangy sangat
dikenal dan diakui oleh para ahli pendidikan, yagnah, kognitif, afektif,
dan psikomotor. Ranah kognitif merupakan kemampyang selalu
dituntut kepada anak didik untuk dikuasai. Kareeaguasaan kemampuan
pada tingkatan ini menjadi dasar bagi penguasaanpkengetahuan.

Ada empat kemampuan yang harus dikuasai jembatalk sampai
pada penguasaan kemampuan kognitif yaitu:

a. Persepsi, adalah proses yang menyangkut masukngan patau
informasi kedalam otak manusia,

b. Daya ingat, berhubungan dengan mengingat pengetafarg telah
didapat. Mengingat merupakan aktivitas kognitif rdiana orang
menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari magzala atau
berdasarkan kesan-kesan yang diperoleh dimasa lampa

c. Berpikir, yaitu tingkah laku yang sering implisie(sembunyi), dan
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d. Daya konsentrasi, merupakan kemampuan memfokuskararp
perasaan, kemauan, dan panca indra.
b. Faktor Eksternal
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, &d&hal lain di luar
diri yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yah@an diraih, antara lain
adalah:
1). Faktor Lingkungan Keluarga
a). Sosial ekonomi keluarga
Dengan sosial ekonomi yang memadai, seseorang lebih
berkesempatan mendapatkan fasilitas belajar ydnmig ik, mulai dari
buku, alat tulis hingga pemilihan sekolah.
b). Pendidikan orang tua
Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikaggiti
cenderung lebih memperhatikan dan memahami peryangandidikan
bagi anak-anaknya, dibandingkan dengan yang menapueyjang
pendidikan yang lebih rendah.
c). Perhatian orang tua dan suasana hubungan aniggata keluarga
Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu $@nan
berprestasi bagi seseorang. Dukungan dalam halbis& secara
langsung, berupa, pujian atau nasihat; maupun admak langsung,

seperti hubugan keluarga yang harmonis.
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2). Faktor Lingkungan Sekolah

a). Sarana dan prasarana

Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan t@ldP akan
membantu kelancaran proses belajar mengajar dlaekselain bentuk
ruangan, sirkulasi udara dan lingkungan sekitarolsék juga dapat
mempengaruhi proses belajar mengajar.
b). Kompetensi guru dan siswa

Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam meoegktasi,
kelengkapan sarana dan prasarana tanpa diser&mjakiyang baik dari
para penggunanya akan sia-sia belaka. Bila seosswa merasa
kebutuhannya untuk berprestasi dengan baik di abkdérpenuhi,
misalnya dengan tersedianya fasilitas dan tenagadigik yang
berkualitas, yang dapat memenuhi rasa keingintatygganhubungan
dengan guru dan teman-temannya berlangsung harmuoalsa siswa,
akan memperoleh iklim belajar yang menyenangkamgBe demikian,
la akan terdorong untuk terus-menerus meningkathaestasi
belajarnya.
). Kurikulum dan metode mengajar

Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memlagriknateri

tersebut kepada siswa. Metode pembelajaran yanygitgbraktif sangat
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3).

diperlukan untuk menumbuhkan minat dan peran ss@ga&a dalam
kegiatan pembelajaran. Sarlito Wirawan (1994:128hgatakan bahwa
faktor yang paling penting adalah faktor guru. Jdgaru mengajar
dengan aril bijaksana, tegas, memiliki disipliggh luwes dan mampu
membuat siswa menjadi senang akan pelajaran, mastapi belajar
siswa akan cenderung tinggi, paling tidak siswaetent tidak bosan
dalam mengikuti pelajaran.
Faktor Lingkungan Masyarakat
a). Sosial budaya

Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidakam
mempengaruhi kesungguhan pendidik dan peserta.d\ddsyarakat
yang masih memandang rendah pendidikan akan enggagirimkan
anaknya ke sekolah dan cenderung memandang ree#tahjgan guru/
pengajar
b). Partisipasi terhadap pendidikan

Bila semua pihak telah berpartisipasi dan mendukkegjatan
pendidikan, mulai dari pemerintah (berupa kebijakiam anggaran)
sampai pada masyarakat bawah, setiap orang akhmielnghargai dan

berusaha memajukan pendidikan dan ilmu pengetahuan.
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4. Pengukuran Prestasi Belajar

Dalam dunia pendidikan, menilai merupakan salaln lsagiatan yang tidak
dapat ditinggalkan. Menilai merupakan salah satisgs belajar dan mengajar. Di
Indonesia, kegiatan menilai prestasi belajar bidakademik di sekolah-sekolah
dicatat dalam sebuah buku laporan yang disebutr.rapalam rapor dapat
diketahui sejauh mana prestasi belajar seorangasiswakah siswa tersebut
berhasil atau gagal dalam suatu mata pelajararukDidy oleh pendapat Sumadi
Suryabrata (1998 : 296) bahwa rapor merupakan pesam terakhir yang
diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau hakjdyvemurid-muridnya selama
masa tertentu.

Saifuddin Azwar (1998 :11) menyebutkan bahwa adbetawpa fungsi
penilaian dalam pendidikan, yaitu :

a. Penilaian berfungsi selektif (fungsi sumatif)

Fungsi penilaian ini merupakan pengukuran akhiamiasuatu program
dan hasilnya dipakai untuk menentukan apakah stapat dinyatakan lulus
atau tidak dalam program pendidikan tersebut. Denkga lain penilaian
berfungsi untuk membantu guru mengadakan seleksadap beberapa siswa,
misalnya

1). Memilih siswa yang akan diterima di sekolah
2). Memilih siswa untuk dapat naik kelas

3). Memilih siswa yang seharusnya dapat beasiswa
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b. Penilaian berfungs diagnostik

Fungsi penilaian ini selain untuk mengetahui hgaig dicapai siswa
juga mengetahui kelemahan siswa sehingga dengamyadzenilaian, maka
guru dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan giasasing siswa. Jika
guru dapat mendeteksi kelemahan siswa, maka ketantahsebut dapat segera
diperbaiki.

c. Penilaian berfungs sebagai penempatan (placement)

Setiap siswa memiliki kemampuan berbeda satu sama Penilaian
dilakukan untuk mengetahui dimana seharusnya stensebut ditempatkan
sesuai dengan kemampuannya yang telah diperlinatkgrada prestasi belajar
yang telah dicapainya.

d. Penilaian berfungs sebagai pengukur keberhasilan (fungs formation)

Penilaian berfungsi untuk mengetahui sejauh maatusurogram dapat
diterapkan. Sebagai contoh adalah rapor disetiagester di sekolah-sekolah
tingkat dasar dan menengah dapat dipakai untuk etangi apakah program
pendidikan yang telah diterapkan berhasil diterapltau tidak pada siswa
tersebut.

Rapor biasanya menggambil nilai dari angka 1 sangesigan 10,
terutama pada siswa SD sampai SMU, tetapi dalangakaan nilai terendah

dalam rapor yaitu 4 dan nilai tertinggi 9. Nilalanidi bawah 5 berarti tidak
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baik atau buruk, sedangkan nilai-mlai di atas Sattecukup baik, baik dan
sangat baik.

Dalam menentukan batas minimal keberhasilan belsigpwa selalu
berkaitan dengan upaya mengungkapkan hasil beksjir.beberapa alternatif
norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa setakaigikuti proses belajar-
mengajar. Diantara norma tersebut ialah:

1) Norma skala angka dari 0 sampai 10
2) Norma skala angka dari 0 sampai 100

Angka terendah yang menyatakan kelulusan/ kebéahadelajar
(pasing gradg skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untula €k400
adalah 55 atau 60. Namun demikian, kiranya pemertimbangkan oleh para
guru sekolah penetapgaassing gradeyang lebih tinggi (misalnya 65 atau 70)
untuk pelajaran-pelajaran inticdre subjedt yaitu meliputi bahasa dan
matematika, karena dua bidang studi ini (tanpa memyi pentingnya bidang-
bidang studi lainnya) merupakan ‘kunci pintu’ petagpeian-pengetahuan
lainnya. Pengkhususgrassing gradeeperti ini sudah berlaku umum dinegara-
negara maju dan meningkatkan kemajuan belajar sdat@m bidang studi
lainnya.

Adapun penghitungan nilai rata-rata pada raporgydiambil sebagai

data dalam penelitian skripsi ini adalah sebagakbe
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UH1+UH2+UH3+UH4+UH5

Rata-rata (tanpa remidd 5

Rata-rata (pernah remidi > =+ o 2;FHUH 4+R

Keterangan:
UH = Ulangan Harian, termasuk di dalamnya tes tt#is non tulis,
UTS, dan UAS
R = Nilai Remidi
Dalam penelitian ini pengukuran prestasi belajar nggenakan
penilaian sebagai pengukur keberhasilan (fungsn&tion yaitu nilai-nilai

rapor pada akhir masa semester 1.

B. Kecerdasan Emosional

1. Pengertian emosi

Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaiovere yang berarti
bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwadnderungan bertindak
merupakan hal mutlak dalam emosi. Menurut Daniele@an (2002 : 411)
emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran khag, suatu keadaan
biologis dan psikologis dan serangkaian kecendemingntuk bertindak.
Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertinBasanya emosi
merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luarddéam diri individu.

Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubalesarsa hati seseorang,
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sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emeslits mendorong seseorang
berperilaku menangis.

Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis darpdgzi pikiran.
Jadi, emosi merupakan salah satu aspek pentingndetdidupan manusia,
karena emosi dapat merupakan motivator perilakandadrti meningkatkan,
tapi juga dapat mengganggu perilaku intensionalusian

Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macaisi, eantara
lain Descrates. Menurut Descrates, emosi terbag dDesire (hasrat),Hate
(benci), Sorrow (sedih/ duka), Wonder (heran), Love (cinta) dan Joy
(kegembiraan). Sedangkan JB Watson mengemukakannti@cam emosi,
yaitu : Fear (ketakutan), Rage (kemarahan), Lowetg Daniel Goleman
(2002 : 411) mengemukakan beberapa macam emositigikgberbeda jauh

dengan kedua tokoh di atas, yaitu

a. Amarah : beringas, mengamuk, benci, jengkel, Kestl

b. Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolengasihi diri,
putus asa

c. Rasa takut . cemas, gugup, khawatir, was-wassaanatakut sekali,

waspada, tidak tenang, ngeri
d. Kenikmatan . bahagia, gembira, riang, pugs, ria®nang, terhibur,

bangga
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e. Cinta . penerimaan, persahabatan, kepercayabajkiee hati,

rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih

f. Terkejut . terkesiap, terkejut
g. Jengkel . hina, jijik, muak, mual, tidak suka
h. Malu : malu hati, kesal

Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa semuasiemenurut
Goleman pada dasarnya adalah dorongan untuk haktingadi berbagai
macam emosi itu mendorong individu untuk memberik@&spon atau
bertingkah laku terhadap stimulus yang ada. Dallaen Nicomachea Ethics
pembahasan Aristoteles secara filsafat tentangjikaba karakter dan hidup
yang benar, tantangannya adalah menguasai kehidumpasional kita dengan
kecerdasan. Nafsu, apabila dilatih dengan baik akamiliki kebijaksanaan,
nafsu membimbing pemikiran, nilai, dan. kelangsung@dup kita. Tetapi,
nafsu dapat dengan mudah menjadi tak terkendalidtam, hal itu seringkali
terjadi. Menurut Aristoteles, masalahnya bukanlagngenai emosionalitas,
melainkan mengenai keselarasan antara emosi dan mangekspresikan
(Goleman, 2002 : xvi).

Menurut Mayer (Goleman, 2002:65) orang cenderunggaeut gaya-
gaya khas dalam menangani dan mengatasi emosi apeyaiu: sadar diri,
tenggelam dalam permasalahan, dan pasrah. Denddmathkeadaan itu maka

penting bagi setiap individu memiliki kecerdasanosimnal agar menjadikan
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hidup lebih bermakna dan tidak menjadikan hidupgydijalani menjadi sia-
sia.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan aatmvosi adalah
suatu perasaan (afek) yang mendorong individu untudrespon atau
bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang bérdaa dalam maupun dari

luar dirinya.

2. Pengertian K ecerdasan Emosional

Istilah "kecerdasan emosional” pertama kali dildtdga pada tahun
1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard Ursie dan John Mayer dari
University of New Hampshire untuk menerangkan kaatkualitas emosional
yang tampaknya penting bagi keberhasilan.
Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emalsiatau yang
sering disebut EQ sebagai :
"Himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang ntkhbaKemampuan
memantau perasaan sosial yang melibatkan kemanpgadam orang lain,
memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi untuk
membimbing pikiran dan tindakan" (Shapiro, 1998:8).
Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh Imggo, tidak
bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saatukUitu peranan

lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-ksarakat mempengaruhi

dalam pembentukan kecerdasan emosional.
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Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan IQ &@tierampilan
kognitif, namun keduanya berinteraksi secara disamaik pada tingkatan
konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, E@ktibegitu dipengaruhi
oleh faktor keturunan. (Shapiro, 1998-10).

Sebuah model pelopor lain tentang kecerdasan enadsthajukan
oleh Bar-On pada tahun 1992 seorang ahli psikoltsgael, yang
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai seammgkkemampuan
pribadi, emosi dan sosial yang mempengaruhi kemampeseorang untuk
berhasil dalam mengatasi tututan dan tekanan |mggo (Goleman. 2000
:180).

Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri dafiecerdasan antar
pribadi yaitu kemampuan untuk memahami orang &pa yang memotivasi
mereka, bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekaha membahu
dengan kecerdasan. Sedangkan kecerdasan intralipatb@lah kemampuan
yang korelatif, tetapi terarah ke dalam diri. Kenpaian tersebut adalah
kemampuan membentuk suatu model diri sendiri yahtj lan mengacu
pada diri serta kemampuan untuk menggunakan madasébagai alat untuk
menempuh kehidupan secara efektif." (Goleman, ZX)2:

Dalam rumusan lain, Gardner menyatakan bahwa écgikdasan antar
pribadi itu mencakup "kemampuan untuk membedakam m&nanggapi

dengan tepat suasana hati, temperamen, motivasihdarat orang lain."
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Dalam kecerdasan antar pribadi yang merupakan kaeauju pengetahuan
diri, ia mencantumkan "Akses menuju perasaan-panad@i seseorang dan
kemampuan untuk membedakan perasaan-perasaan utersgérta
memanfaatkannya untuk menuntun tingkah laku". (Balg 2002:53).

Berdasarkan kecerdasan emosional yang dinyatakaim Glardner
tersebut, Salovey (Goleman, 200:57) memilih kecgadainterpersonal dan
kecerdasan intrapersonal untuk dijadikan sebagsardantuk mengungkap
kecerdasan emosional pada diri individu. Menurutkgeerdasan emosional
adalah kemampuan seseorang untuk mengenali empsndingelola emosi,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang [@mpati) dan kemampuan
untuk membina hubungan (kerjasama) dengan oramg lai

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkahwaa kecerdasan
emosional adalah kemampuan untuk mengenali dirdisedan orang lain,
kemampuan mengendalikan diri, keemampuan untuk rmegso diri sendiri

dan kemampuan dalam mengenali emosi orang laingg&mp

3. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional

Goleman mengutip Salovey (2002:58-59) menempatlenerkasan
pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kexsad emosional yang
dicetuskannya dan memperluas kemampuan tersebutjadnenima
kemampuan utama, yaitu:

a. Mengenali Diri
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Mengenali diri sendiri merupakan suatu kemampuaokumengenali
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuamearupakan dasar
dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi rebatkan kesadaran diri
sebagai metamood, yakni kesadaran seseorang akasingen sendiri.
Menurut Mayer (Goleman, 2002 : 64) kesadaran dialah waspada
terhadap suasana hati maupun pikiran tentang saudsan bila kurang
waspada maka individu menjadi mudah larut dalamaraliemosi dan
dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang belumangn penguasaan
emosi, namun merupakan salah satu prasyarat pentinguk
mengendalikan emosi sehingga individu mudah merageasosi.

b. Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu datemangani
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat adaahtesxehingga tercapai
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emngasg merisaukan
tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteremosi. Emosi
beriebihan, yang meningkat dengan intensitas t@damlama akan
mengoyak kestabilan kita (Goleman, 2002 : 77-78gmEmpuan ini
mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, lepaskan
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan darat-akibat yang
ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit da&ragaan-perasaan

yang menekan.
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c. Memotivasi Diri Sendiri

Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivadalam diri
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk raéan diri terhadap
kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, sertaporsmi perasaan
motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairaptimis dan keyakinan
diri.

d. Mengenali Emosi Orang Lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disply# empati.
Menurut Goleman (2002 :57) kemampuan seseorangk umengenal
orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan amgaseorang.
Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mammenangkap
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengekan apa-apa yang
dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu mersesudut pandang
orang lain, peka terhadap perasaan orang lain elsih imampu untuk
mendengarkan orang lain.

Seseorang yang mampu membaca emosi orang lainmegailiki
kesadaran diri yang tinggi. Semakin mampu terbulkaapemosinya
sendiri, mampu mengenal dan mengakui emosinya rsenaka orang
tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca perasaaplain.

e. Keterampilan Membina Hubungan
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Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemiarpdan keberhasilan
antar pribadi (Goleman, 2002 59). Keterampilan maleerkomunikasi
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan menhbibungan.
Individu sulit untuk mendapatkan apa yang diingmikga dan sulit juga
memahami keinginan serta, kemauan orang lain.

Orang-orang yang hebat dalam keterampilan memhibargan ini
akan sukses dalam bidang apapun. Orang berhaathdargaulan karena
mampu berkomunikasi dengan lancar pada orang @iang-orang ini
populer dalam lingkungannya dan menjadi teman yanggmyenangkan
karena kemampuannya berkomunikasi (Goleman, 20®). :Ramah
tamah, baik hati, hormat dan disukai orang lainatiajjadikan petunjuk
positif bagaimana siswa mampu membina hubunganasemigng lain.

Ciri-ciri kecerdasan emosional di atas, dapat dipahbahwa kecerdasan

emosional sangat dibutuhkan oleh manusia dalangkeamencapai kesuksesan,

baik dibidang akademmis, karir, maupun kehidupamasoBahkan belakangan ini

beberapa ahli dalam bidang tes kecerdasan telalkmean bahwa anak-anak

yang cerdas dapat mengalami kegagalan dalam ndgidkademis, karir dan

kehidupan sosialnya. sebaliknya, banyak anak yaemilki kecerdasan rata-rata

mendapatkan kesuksesan dalam kehidupannya.
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Berdasarkan fakta tersebut para ahli tes kecerdasdesimpulan bahwa
tes kecerdasan hanya mampu mengukur sebaian keckemampuan manusia
dan belum menjaring kerterampilan dalam mengahadapsalah-masalah
kehidupan yang lain. Faktor kecerdasan intelektaaya menyumbangkan 20%
dalam keberhasilan masa depan anak. Dalam pengbi$i&ologi di bidang anak
telah dibuktikan pula bahwa anak-anak memiliki kdaean emosi yang tinggi
akan lebih percaya diri, lebih bahagia, popular slatses di sekolah. Mereka lebih
mampu menguasai emosinya, dapat menjalin hubungagad baik dengan orang
lain, maupun mengelola stres dan memiliki kesehatantal yang baik. Anak
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi wigaeng oleh guru di sekolah
sebagai murid yang tekun dan disukai oleh temamiteiya (Desmita2005; 170-
172).

Dari kelima aspek kecerdasan emosional di atas,dikimpulkan menjadi
sebuah garis besar maka akan terbentuk tiga agpeia kecerdasan emosional,
yaitu mengenali dan memahami emosi diri sendiringe@ali dan memahami

emosi orang lain serta membina hubungan dengaig ¢aam

C. Konsep Dalam Islam

Islam adalah agama fitrah. Islam tidak mengingkantingnya kebutuhan
fisiologis alamiah manusia yang berkaitan dengtaaHhi Ajaran Islam mencakup
dimensi lahiriah dan batiniah manusia. Salah semeidsi batiniah manusia adalah

aspek emosional.

41



Kecerdasan emosional dalam perspektif Islam padsardga adalah
kemampuan untuk mengendalikan emosi atau menguasaisi dalam diri
seseorang beserta perilakunya (Ary Ginanjar Agnsf#i01. 57).

Islam sebagai agama yang sempurna memperhatikaek asmosional
manusia, dengan menekankan untuk mengontrol damendalikan dalam hal
melepaskan emosi agar tidak berlebihan. Pemenuhasienal yang berlebihan
akan menyebabkan terjadinya kesenjangan dalam dpribsnusia (Najati,
2002:57). Manusia yang lepas kontrol akan berakmvatlah dikuasai nafsunya,
sedangkan nafsu mudah dipengaruhi syaithon. Dadnmihmanusia akan mudah
melanggar aturan agama. Dalam Al-Quran telah dif@lia dalam Surat Yusuf ayat

53.
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Artinya:
"Dan Aku tidak membebaskan diriku (dan kesalahidajena Sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, keauaflsu yang diberi
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku MahaaReng lagi Maha
penyanyang. " (Depag, 1990:357).
Ayat ini memberi pengertian bahwa semua manusiaa pdalsarnya
memiliki kualitas emosional yang baik, akan tetk@iena gangguan setan lewat
nafsu, maka kondisi hanif manusia terkontaminasi.

Di dalam Islam hal-hal yang berhubungan dengan Kegan emosi

meliputi konsistensi igtigamal), kerendahan hatitgwadhu), berusaha dan
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berserah diri thwaka), ketulusargincerety (keikhlasan, totalitas kaffah,
keseimbangan tgwazur), integritas dan penyempurnaan (ihsan); semua itu
dinamakan Akhlakul Karimah (Ary Ginanjar Agusti&06.280).

Pengontrolan dan pengendalian emosi dimulai deagi@amya kejujuran
pada suara hati, yang sebenarnya merupakan kuricketzerdasan emosional.
Menurut Stephen Covey dalam bukuniae Seven Habitkejujuran pada suara
hati seharusnya dijadikan sebagai pusat prinsig yw&an memberikan rasa aman,
pedoman, daya, dan kebijaksanaan (Agustian, 2002A5Qur'an dalam surat ar-
Rum 30 juga menjelaskan bahwa manusia harus meagkeaa diri (hati) dengan

niat yang mantap pada agama.
- . PR B B oo s = - = z-
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Artinya:

"Maka hadapkanlah wajahmu dengan mantap kepadaaagasnurut fitrah

Allah yang telah menciptakan fitrah itu kepada ns@uTiada dapat diubah
(hukum-hukum) ciptaan Allah. Itulah agama yang lbeetapi manusia tiada
mengetahuinya(Depag, 1990:645).

Dalam Al-Qur'an juga banyak terdapat uraian yaltitj tentang bagaimana
emosi yang dirasakan manusia seperti ketakutanghmaninta, kegembiraan,
kebencian, cemburu, penyesalan, kehinaan, dan g&djati, 1997:66). Selain
itu, Al-Qur'an juga menjelaskan tentang bageaian mengendalikan emosi-

emosi tersebut. Adapun ayat-ayat tentang emosi a seblagaimana

mengendalikannya antara lain sebagai berikut.

43



1. Mengendalikan rasatakut, benci, dan iri.

a. Takut

Emosi takut merupakan bagian dari emosi-emosi ypegting
dalam diri manusia. Manfaat takut tidak hanya tedg@ada perlindungan
bagi manusia dari bahaya yang mengancamnya dalamug&an duniawi.
Akan tetapi juga bahwa takut dapat mendorong sgonamkmin kepada
perasaan takut terhadap adzab Allah dalam kehiddpakhirat kelak.
Takut akan siksa Allah mendorong seorang mukmirukunhenjauhi
jatuhnya ia ke dalam perbuatan-perbuatan maksiatyku kemudian
berpegang teguh dengan takwa dan keteraturan dadapadah kepada

Allah. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat afa&l ayat 2, yaitu:
fogele S Bl ol o8 Sl o alll 5573 13 ]l e all S
D85 5 g3 (e s L il sl
Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman (orang ysergpurna
imannya) ialah mereka yang bila disebut nama Afdrta menyebut
sifat-sifat Allah, mengagungkan dan memuliakanny@anetarlah hati
mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertaatbaiman
mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah enbeztawakkal.”
(Depag, 1990:260).

Dijelaskan pula dalam Al-Qur'an yang terdapat padat az-Zumar

ayat 13, yang berbunyi:

D) it 3 Gl 35 Eenimd f ST 53
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Artinya:
"Katakanlah sesungguhnya aku takut akan siksaarydwag besar jika
aku durhaka kepada Tuhank(Depag, 1990:747).

Tercantum juga dalam surat Ali Imran ayat 175 heriki:
i o] 39l 55 Y6 LI 8550 el BT A3 L
beiae

Artinya:
"Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syareng menakut-
nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orangsyriku
Quraisy), Karena itu janganlah kamu takut kepadaehka tetapi
takutlah kepadaku, jika kamu benar-benar orang yaegman
(Depag, 1990:106).

Maksud ayat di atas adalah perasaan takut yangildibeoleh
Allah kepada manusia haruslah semata-mata untukyendgrah kepada-
Nya.

Manusia seharusnya hanya merasa takut kepada rAligka dan
siksaan di hari kiamat nanti, agar manusia terstap lurus jalannya dan
tidak melanggar larangan-Nya. Jika manusia meralsat kkepada selain
Allah, ingatlah bahwa Dia selalu memperhatikan uryat melihat dan
melindungi, maka mintalah perlindungan kepada Ali@thadap hal apa
yang ditakutkan.

Emosi takut adalah kondisi dari keguncangan yangmtadan

melingkupi seseorang secara keseluruhan. Al-Quneandeskripsikan

keguncangan ini dengan keguncangan yang amat dalysyay mampu
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untuk mengguncangkan orang dengan sangat kerasjnggah
menghilangkan kemampuan untuk berpikir dan jugagpasaan atas diri
sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam surat atakh ayat 10-11

sebagai berikut:
iy sl el 83 asn il 5 a8 3 8 il2 )
Gl 0 5 2055 i 1
Gaaa W335 153355 5 a3l Linlall 4

Artinya:

"(Yaitu) ketika mereka datang, kepadamu dari ataddri bawahmu,
dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dannmataik menyesak
sampai ke tenggorokan (yang dapat menggambarkaminbaga

hebatnya perasaan takut dan perasaan gentar patiaitug dan kamu
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macamagambka.
Disitulah diuji orang-orang mukmin dari digoncangk&hatinya)

dengan goncangan yang sangat" (Depag, 1990:668).

Apabila rasa takut yang ada sangat kuat dan meayemguncul
dengan tiba-tiba, maka orang yang merasakan hegltetr akan ditimpa
oleh kondisi kebingungan untuk beberapa waktu. Biasaat itu ia tidak
mampu untuk berfikir atau bereaksi. Emosi takusig/a disertai dengan
adanya perabahan-perabahan yang banyak pada rgah, viiaga pada
tekanan dan kondisi tubuh.

Penelitian empirik mutakhir menunjukkan bahwa talgeng
seimbang dan tidak berlebihan justru bermanfaatindaimendorong

manusia untuk melakukan pekerjaan dengan baik.ngk&da takut yang
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berlebihan akan menimbulkan keguncangan dan keaesgiva, lalu

berpengaruh pada rendahnya kualitas kerja. Daili paselitian ini dapat
disimpulkan bahwa rasa takut yang berlebihan teghazab Allah dapat
menumbuhkan sikap pesimis dari rahmat Allah. Untukpenting sekali
bagi manusia untuk memiliki emosi takut terbaddmrat Allah disertai
dengan sifataja’ untuk meraih rahmat Allah.

b. Benci.

Benci adalah suatu emosi yang merupakamanadari cinta.
Kebanyakan orang membenci pada peperangan dan iiem&eperti
halnya firman Allah yang tertulis dalam surat algBeah ayat 216:

AN IR R PR S Julfxuiwj
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Artinya:

"Diwajibkan atas kamu berperang padahal berpertangdialah sesuatu
yang kamu benci, boleh jadi kamu membenci sespaiigahal ia amat
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukausaéu, padahal ia
amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamdakti
Mengetahui" (Depag, 1990:52).

Di jelaskan pula dalam surat al-Jumu'ah ayat 8 iyakn
r«J—f'u—” jEfﬁﬁM L6 & fohris gl Rl S
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Artinya:

"Katakanlah: 'Sesungguhnya kematian yang kamu daripadanya.
Maka Sesungguhnya kematian itu akan menemui kanamudian
kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mergetgang ghaib
dan yang nyata, lalu dia beritakan kepadamu apg yelah kamu
kerjakan™ (Depag, 1990:933).

c. Iri.

Iri adalah emosi atau perasaan yang ditimbulkanenrar
ketidaksenangan atas kebahagiaan atau kesenanggndimiliki orang
lain. Iri di sini ada dua macam, yaitu iri yang elipolehkan misalnya
berlomba-lomba berbuat kebaikan demi mencapai sAligh, dan iri yang
dilarang seperti iri kepada hal-hal keduniaan. khaltelah dinyatakan
dalam surat an-Nisa' ayat 54 di bawah ini:

"-_,_H.--"_,.:"'"J.-E' Ele Sﬁﬂj_ﬂ"rﬁa—-.--'__n‘ﬁpf-q_qpa-sv;
JIz L:QI;MLQ,@MQJIFQ_@I;LOUJ;JLJIMM[»I

@ baokas bR eizsle sl Coisl )
Artinya:
"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammadjaran
karunia (kenabian, al-Qur'an, dan kemenangan) yAahgh telah
berikan kepadanya? Sesungguhnya kami Telah mermabelKkab dan
hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan kami Telah nezikdn
kepadanya kerajaan yang besar" (Depag, 1990:127).
Iri yang dianjurkan oleh Allah adalah iri dalam hedbaikan.

Seperti firman Allah dalam surat al-Hadid ayat 2ituy.
2l il 2 ond 1825 555 o255 L B
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Artinya:

"Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) anmpudari
Tuhanmu dan syurga yang luasnya seluas langit damni, byang
disediakan bagi orang-orang yang beriman kepadahAdlan rasul-
rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya képasiapa yang
dikehendaki-Nya. dan Allah mempunyai karunia yaegds" (Depag,
1990:903).

2. Emosi marah serta pengendaliannya, yaitu dengan ber sabar

Marah adalah salah satu bentuk emosi penting yamgatankan fungsi
penting bagi manusia, yang mana akan membanturaageontuk melindungi
dirinya. Marah adalah suatu reaksi yang timbul karadanya suatu motif
yang terhambat.

Manusia cenderung merespon emosi marahnya dengaganabkan
permusuhan kepada rintangan yang dianggap menghald@@musuhan
terhadap motivasi atau realisasi dari tujuannyak Ib@tangan ini berupa
orang, materi, atau ikatan sosial. Seringkali emuaiah itu dipindahkan atau
dialihkan kepada orang lain, yang sesungguhnya kadoekanlah rintangan
yang sebenarnya atau mereka bukanlah penyebab ytalganembangkitkan
emosi marah.

rang yang mempunyai kecerdasan emosional yang dlak dapat
mengendalikan emosi marahnya. Seperti Rasulullah mira sahabatnya,
mereka bisa mengendalikan marah terhadap hal-lmg Barsifat keduniaan,

dan mereka juga bisa marah dalam melawan orangyaeir.

49



Di saat emosi marah menguasai seseorang, makidakaakan mampu
untuk berfikir secara sehat, terkadang yang kellar dirinya merupakan
tindakan dan ucapan yang berbau permusuhan ydaglgerg pada akhirnya ia
menyesalinya di saat amarahnya telah mereda. Apabgeorang kehilangan
kemampuan untuk berfikir secara sehat, yakni dt sasarahnya berkobar,
maka sepantasnya seseorang mencegah diri dari ukalakindakan yang
akan disesali nantinya. Sebagaimana diwajibkamgéagntuk belajar tentang
bagaimana seharusnya ia mampu menahan amarahniHalah tercantum

dalam al-Qur'an surat Ali Imran ayat 133-134, sebagrikut:
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Artinya:

"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhalanukepada surga
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakdnk orang-orang yang
bertakwa. (Yaitu) orang-orang yang menafkahkant@ngna), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahasrahnya dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai o@agg yang berbuat
kebaikan. "(Depag, 1990.98).

Marah adalah reaksi dasar yang tampak ketika somdtif tidak

terpenuhi. Marah adalah pembuka jalan ke arah Hesar. Oleh karena itu,
seorang hamba harus mampermujahadalmelawan nafsunya ketika marah.

la harus sekuat tenaga menahan amarah dan mengandga. Sayyid
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Muhammad bin Abdullah Al-Aydnis (2003:58) menyatakbahwa ketika
marah manusia dianjurkan untuk menjaga diri agiktimengucapkan atau
melakukan sesuatu yang melahirkan penyesalan padseddiri dan murka
Allah SWT. Dianjurkan juga untuk bersabar, sebala®lmemerintahkan
manusia berbuat santun kepada orang lain, sebagaifitenan Allah dalam

surat Fushshilat ayat 34, yang berbunyi:
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Artinya:

"Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. tolafiajahatan itu) dengan
cara yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang yangmtiara kamu dan antara
dia ada permusuhan seolah-olah Telah menjadi tgfaag sangat setia. "
(Depag, 1990:778).

Dijelaskan juga dalam surat at-Taubah 123, yaitu:
Sd gaamey LSl 5 w80 55 Gpddl 58 12505 (031 L5
o ;.3. - = E -
G el s dllly Tl ke

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang@rgang kafir di
sekitar kamu itu dan hendaklah mereka menemui ksker daripadamu,
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-osarg bertagwa”
(Depag, 1990:302).

Usman Najati (2002:60) menjelaskan bahwa:
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"Dalam sebuah forum Nabi SAW bertanya kepada patalsatnya ‘apa
pendapat kalian tentang siapa orang yang kuat tdirarkalian?' Mereka
menjawab 'yaitu orang yang tidak mampu lagi dilawéeh lelaki'. Beliau
bersabda: ‘'bukan, sesungguhnya dia adalah orangg ydapat
mengendalikan nafsunya ketika marah”. (HR. Muslan dbu Daud)

Allah sangat memuji emosi Rasulullah SAW dan pashabatnya
dalam memperjuangkan ajaran Allah dengan melawangokafir. Hal ini

tercantum dalam al-Qur'an surat al-Fath ayat 2&ieni:
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Artinya:

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-oragrgdma dengan dia
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapkasédr sayang sesama
mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencarurka Allah dan
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada makeka dari bekas
sujud (yang memperlihatkan keimanan dan kesuciah heereka).
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat daatssffat mereka dalam
Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan saga Maka tunas itu
menjadikan tanaman itu Kuat lain menjadi besarlahdan tegak lurus di
atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati pempeaanamnya
Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-ordwadir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan ddg orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh draniereka ampunan
dan pahala yang besar. "(Depag, 1990:843).
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Sikap keras Rasulullah terhadap orang kafir adaksil marah yang
timbul karena mereka memusuhi Islam dan kaum Muslitllah berfirman

dalam surat at-Tahriim ayat 9 sebagai berikut:
= z = rd_,.a?,tr r’l_s._qgﬂ -F:f,[ﬂﬂ-'-l%;ﬁ.,-
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Artinya:

“Hai nabi perangilah orang-orang kafir dan orangrgr munafik dan
bersikap keraslah terhadap mereka, tempat mereahadahannam dan itu
adalah seburuk-buruknya tempat kembali. " (Dep@§0052).

3. Emosi cinta dalam membina hubungan sosial.

Cinta memainkan peranan yang penting dalam kehidupanusia. Cinta
adalah asas kasih sayang antar manusia dan bagbeptrkan hubungan
kemanusiaan yang hangat. Cinta juga merupakan nik&tzat yang dapat
mempererat hubungan antara seorang makhluk dengzaniiya, menjadikannya
tulus dalam beribadah kepada-Nya, dalam mengiklginjNya, dan berpegang
teguh kepada syariat-Nya.

Al-Qur'an membimbing kaum muslimin untuk memperkpatsaudaraan,
tolong-menolong, cinta, dan persatuan di antarakaerSeperti dijelaskan dalam

surat al-Hujurat 10:
-ﬂw E A s 4 939.» @

Artinya:
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudkasgena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakkepetdla Allah supaya
kamu mendapat rahmat" (Depag, 1990:849).

Allah juga berfirman dalam surat Ali Imron ayat 19aitu:
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Artinya:

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agafteh, dan
janganlah kamu bercerai berai. dan ingatlah akkmati Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musulaka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu Karekmaat Allah, orang-
orang yang bersaudara: dan kamu telah berada idjur@pmg neraka, lalu
Allah menyelematkan kamu dari padanya. Demikia®ibah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petlifiRépag, 1990:93).

Ayat di atas mengandung pengertian bahwa manusi@enhgkan bantuan

manusia lainnya. Mereka tidak akan mampu untukibesdndiri, mereka tidak

akan mampu untuk hidup sendiri, tanpa ada bantw@wain danusia yang lain.

Rasulullah SAW menganjurkan agar umat Islam berssdling mencintai dan

menyayangi. Beliau menegaskan bahwa tolak ukur &e@m seseorang dilihat

dari kadar kecintaan mereka terhadap sesama. Sedamgiok ukur kecintaan

mereka terhadap sesama dilihat dari kadar merdkendaenyebarkan salam.

Cinta lahir dalam hidup seseorang dengan bentuf peanrmacam-macam.

terkadang seseorang mencintai dirinya sendiri, m&imrang lain, dan mencintai
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Allah serta Rasul-Nya. Dalam al-Qur'an disebutkagepat) jenis ragam dan
kecintaan, di antaranya adalah sebagai berikut.
a. Mencintai diri sendiri.

Mencintai diri sendiri berhubungan erat dengan wasii pemeliharaan diri.
Seseorang menyukai untuk menghidupkan dan menurabhuk&mampuannya
serta merealisasikan dirinya. la menyukai segakuata yang mendatangkan
kebaikan, rasa aman, dan bahagia baginya. la jugmbenci apa saja yang
merintanginya untuk hidup, tumbuh dan merealisasika serta segala hal yang
mendatangkan rasa sakit, derita, dan bahaya bagyali

Al-Qur'an telah mengungkapkan tentang cinta kepditia sendiri yang
bersifat fitrah pada manusia dan kecenderungannyak umenuntut segala hal
yang memberikan manfaat kepadanya, juga menjauhiyapg membahayakan
dan menyakitinya. Hal tersebut tergambar saat dtkah melalui lisan Nabi
Muhammad SAW, bahwasanya apabila beliau mengetahdinal gaib, maka
pastilah beliau membuat kebaikan sebanyak-banyaagadirinya dan menolak
keburukan serta penderitaan. Sebagaimana firmah Allrat al-A'raaf ayat 188

berikut:

Artinya:
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"Katakanlah: 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfa#tagi diriku dan tidak
(pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendligh, dan sekiranya
Aku mengetahui yang ghaib, tentulah Aku membuatajkén sebanyak-
banyaknya dan Aku tidak akan di timpa kemudharatsku tidak lain
hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa beritbigetnagi orang-orang
yang beriman'. " (Depag, 1990:253).

b. Mencintai orang lain.

Agar seseorang dapat hidup dalam lingkungan kasiargy dan  integrasi
dengan orang lain, maka ia harus mbaasi kecintaannya pada diri
sendiri serta sikap egoisme yang ada pada dirlayl@rus menjaga kesemibangan
dengan lingkungan menyayangi dan mencintai oramg lzersikap kooperatif
dengan orang laimmengulurkan bantuan serta pertolongan kepada ¢aang

Karena itu, setelah Allah menunjukkan kecintaan usanterhadap dirinya
sendiri, maka Dia langsung memuji orang yang memgnsikap berlebih-lebihan
dalam mencintai dirinya sendiri melepaskan diri @#aluh kesah dan kegelisahan
apabila ditimpa kesusahan dan kekikiran jika mewiplrkebaikan, yakni dengan
cara berpegang teguh pada keimanan, mendirikaratshalenunaikan zakat,
bersedekah kepada orang-orang fakir dan miskia seang-orang yang bernasib
buruk, lain menjauhkan diri dari apa yang dibendeho Allah. Karena
sesungguhnya di antara peran dari iman adalah nenM@aseimbangan antara
kecintaan manusia kepada dirinya sendiri dan kaamtya kepada orang lain,
dengan melakukan apa yang dapat merealisasikanskéahatan individu serta

kepentingan bersama. Seperti firman Allah dalaratsalrMa'aarij ayal 19-27:

56



L2535 4 BTa 22 5 65 Lo sla Glo o cn)lE 4
(@ oA (B e | PPN (PSR R
)7 525 (5 ol 5l 8 0yl
@ ssnbpelaL e pd s
€ 0|2 58323 523015 59 p o2y 3l L)
(D) Opiidie ogsy 13 5 ab yad]ly
Artinya:
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat kelulatkésgi kikir. Apabila ia
ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. Dan apabitaeiadapat kebaikan, ia
amat kikir. Kecuali orang-orang yang mengerjakaalath Yang mereka itu
tetap mengerjakan shalatnya. Dan orang-orang yalagndhartanya tersedia
bagian tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminda drang yang tidak
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta). Damgeoaang yang
mempercayai hari pembalasan. Dan orang-orang yaig terhadap azab

Tuhannya” (Depag, 1990: 974)
c. Cinta Kepada Allah

Sesungguhnya inti cinta bagi manusia yang palindianbersih serta
agung adalah cintanya kepada Allah dan kerinduaryaysy menggelora untuk
mendekatkan diri kepada-Nya. Tidak hanya dalamashi&sbih, dan doa-doanya
saja, bahkan pada setiap nafas yang ia hiruppsstidouatan yang ia lakukan, dan
setiap perilaku yang muncul darinya. Karena ia raeaitkan setiap perbuatan dan
perilakunya hanya kepada Allah serta hanya berhakapidhaan-Nya.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran &8gaberikut ini:
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Artinya:

Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Wli&utilah aku, niscaya
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” AN&ha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (Depag, 1990:80).

Dijelaskan pula dalam surat al-Maidah ayat 54:
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Artinya:
"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di arkamu yang murtad
dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangketuskaum yang
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNgag bersikap lemah
lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikapskeerhadap orang-
orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yamak takut kepada celaan
orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, iikia@-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemineNga), lagi Maha
Mengetahui. " (Depag, 1990: 169),

Kecintaan orang mukmin kepada Allah seharusnya oneggyli

kecintaannya terhadap segala sesuatu dalam hidiyps@bagaimana telah

diingatkan oleh Allah dengan firman-Nya dalam satafaubah 24 berikut ini:
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Artinya:

"Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudaidasa, istri-istri, kaum
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakaniapaam yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kasulai, adalah lebih
kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dan bedilda jalan nya, Maka
tunggulah sampai Allah mendatangkan Keputusan-Ndai Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasikepég, 1990:281).

Apabila seseorang tulus cintanya kepada Allah, makta ini menjadi

kekuatan yang memotivasi dan mengarahkannya dadduaupan. Segala bentuk

kecintaan tunduk terhadap cinta llahi ini. la mednjananusia yang selalu

melimpahkan rasa cinta kepada manusia lainnya, imewakhluk Allah serta alam

semesta secara keseluruhan.

Dalam kisah Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS dagigadikan contoh

mengenai sikap kecintaan seorang hamba kepada MytdPada saat Ibrahim AS

merasa bahagia karena akhirnya mendapatkan seouserg yang sangat diidam-

idamkannya. Allah memberikan perintah untuk meydinbanaknya itu. yang

tidak lain adalah Ismail AS. Demi mewujudkan keaartya kepada Allah. Ibrahim

melaksanakan perintah itu. Namun pada saat Ibrakmdak menyembelih Ismail

anaknya, datanglah wahyu dari Allah yang menyatakahwa Allah tidak
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menyuruh Ibrahim untuk membunuh Ismail-anaknyaapietAllah menyuruh
Ibrahim untuk membunuh kecintaannya terhadap arsmakiygng hampir

mengalahkan kecintaan Ibrahim terhadap Allah.

D. Hubungan Antara K ecerdasan Emosional Pada Prestasi Belajar

Di tengah semakin ketatnya persaingan di dunia igiéach dewasa ini,
merupakan hal yang wajar apabila para siswa sddiragvatir akan mengalami
kegagalan atau ketidak berhasilan dalam merailigsidselajar atau bahkan takut
tinggal kelas.

Banyak usaha yang dilakukan oleh para siswa untraiim prestasi belajar
agar menjadi yang terbaik seperti mengikuti bimamdpelajar. Usaha semacam
itu jelas positif, namun masih ada faktor lain yditgk kalah pentingnya dalam
mencapai keberhasilan selain kecerdasan ataupuakdqsmn intelektual, faktor
tersebut adalah kecerdasan emosional. Karena lesegrdntelektual saja tidak
memberikan persiapan bagi individu untuk menghadggjolak, kesempatan
ataupun Kkesulitan-kesulitan dan kehidupan. Dengacerklasan emosional,
individu mampu mengetahui dan menanggapi perasaznekan sendiri dengan
baik dan mampu membaca dan menghadapi perasaaaperarang lain dengan
efektif. Individu dengan keterampilan emosional ydrerkembang baik berarti
kemungkinan besar ia akan berhasil dalam kehiddparmemiliki motivasi untuk
berprestasi. Sedangkan individu yang tidak dapataimen kendali atas kehidupan

emosionalnya akan mengalami pertarungan batin ya@gisak kemampuannya
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untuk memusatkan perhatian pada tugas-tugasnyandaniliki pikiran yang
jernih.

Sebuah hasil dari penelitian terdahulu, menyatddeiwa keberhasilan di
sekolah bukan diramalkan oleh kumpulan fakta sepmswa atau kemampuan
dininya untuk membaca, melainkan oleh ukuran-ukwarsional dan sosial :
yakni pada diri sendiri dan mempunyai minat tabla geerilaku yang diharapkan
orang lain dan bagaimana mengendalikan doronganuh&itk berbuat nakal;
mampu menunggu, mengikuti petunjuk dan mengacu pada untuk mencari
bantuan, Berita mengungkapkan kebutuhan-kebutuaanb&rgaul dengan siswa
lain. Hampir semua siswa yang prestasi sekolahnyakb menurut laporan
tersebut, tidak memiliki satu atau lebih unsur-unkecerdasan emosional ini
(tanpa memperdulikan apakah mereka juga mempungsulikan-kesulitan
kognitif seperti kertidakmampuan belajar) (Golen2002:273).

Penelitian Walter Mischel (1960) mengenai "marsavalichallenge” di
Universitas Stanford menunjukkan anak yang ketdamur empat tahun mampu
menunda dorongan hatinya, setelah lulus sekolalengain atas, secara akademis
lebih kompeten, lebih mampu menyusun gagasan setdes, seta memiliki
gairah belajar yang lebih tinggi. Mereka memilikios yang secara signifikan
lebih tinggi pada tes SAT dibanding dengan anakgyaak mampu menunda
dorongan hatinya (dalam Goleman, 2002:81). Individung memiliki tingkat

kecerdasan emosional yang lebih baik, dapat mergah terampil dalam
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menenangkal dirinya dengan cepat, jarang tertidayakit, lebih terampil dalam
memusatkan perhatian, lebih baik dalam berhubumgsgan orang lain, lebih
cakap dalam memahami orang lain dan untuk kerjdeake di sekolah lebih baik
(Goleman, 2001:xvii).

Keterampilan dasar emosional tidak dapat dimilécasa tiba-tiba, tetapi
membutuhkan proses dalam mempelajarinya dan lirggeuryang membentuk
kecerdasan emosional tersebut besar pengaruhniypokiaf akan diperoleh bila
anak diajarkan keterampilan dasar kecerdasan enadsgecara emosional akan
lebih cerdas, penuh pengertian, mudah menerimasgemgperasaan dan lebih
banyak pengalaman dalam memecahkan permasalahsengai, sehingga pada
saat remaja akan lebih banyak sukses disekolatdaam berhubungan dengan
rekan-rekan sebaya serta akan terlindung dari aeskiko seperti obat-obat
terlarang, kenakalan, kekerasan serta. seks ydaigadiman (Goleman, 2001: 250).

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bake@erdasan emosional
merupakan salah satu faktor yang penting yang gsshga dimiliki oleh siswa

yang memiliki kebutuhan untuk meraih prestasi laelgang lebih baik di sekolah.

E. Hipotesis
Berdasarkan pada kajian pustaka di atas, makadsigadari penelitian ini

adalah ada hubungan yang positif antara kecerdasesional dengan prestasi
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belajar. Artinya apabila keeerdasan emosionalngitifonaka prestasi belajarnya

juga positif.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Dalam suatu penelitian ilmiah, rancangan penelidagunakan sebagai
pedoman bagi peneliti untuk melakukan pendekatd@antdanengumpulkan data
penelitiannya.

Dalam penerapan metode penelitian, yang digunakatala penelitian
kuantitatif yaitu suatu penelitian yang dituntut rggunakan angka mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebuta penampilan dari
hasilnya (Arikunto, 2006:12).

Sedangkan penelitian ini mempunyai tujuan untuk ge&hui hubungan
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar 8iSwal Tembelang Jombang.
Sesuai dengan tujuannya, maka penelitian ini tergplpenelitian deskriptif
korelasional.

Peneltian deskriptif adalah penelitian yang bermdk®ienjelaskan atau
menerangkan secara tepat sifat-sifat indifidu, kaad gejala-gejala, atau
kelompok tertentu,utuk mnentukan frekuensi, pensgba suatu gejala,
serangkaian peristiwa berulang-ulang atau adanyarfgan antara suatu gejala
dengan gejala lain dalam masyarakat (Arikunto, 288)6

Sedangkan penelitian korelasional adalah peneltauy bertujuan untuk

mengetahui adanya hubungan antara dua fenomeniabefaiatau lebih; dan
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apabila ada, berapa eratnya hubungan serta batattitidaknya hubungan itu
(Arikunto, 2006:37).

Adapun rancangan penelitiannya adalah:

EQ < > PB

Dalam metode penelitian ini diuraikan mengenai tdi&asi variabel
penelitian, definisi operasional variabel pendtitiapopulasi dan metode
pengambilan sampel, metode pengumpulan data, metwalesis instrumen serta
metode analisis data.

B. Identifikas Variabel Penelitian

Untuk dapat meneliti suatu konsep secara empioissdp tersebut harus
dioperasionalkan dengan mengubahnya menjadi vérislae@abel adalah faktor
yang berperan dalam suatu penelitian (dapat putkah sebagai segala suatu
objek pengamatan penelitian yang berupa faktor yewegniliki fariasi nilai).
Varibel adalah karakteristik suatu obyek yang dajakur, dinilai dan hasilnya
diasumsikan berubah-ubah. Istilah lain yang beskaitlengan varibel adalah
atribut, yaitu karakteristik atau kualitas yang et&$kan suatu obyek. Variabel
juga merupakan pengelompokkan logis dari setiaput{Sudjana dan Kusuma,
2000:9).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitriable bebas dan

terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang diampggaenjadi penyebab bagi
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terjadinya perubahan pada variabel terikat. Padzelp@n ini yang menjadi
variabel bebasnya adalah kecerdasan emosionaln@eduavariabel terikat yaitu
variabel yang nilai atau harganya ditentukan daemtyaruhi oleh variabel bebas
dalam eksperimen perubahannya diukur untuk mengetafek dari suatu

perlakuan. Pada penelitian ini yang menjadi vatitdyéat adalah prestasi belajar.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional menyatakan bagaimana opatasikegiatan yang
harus dilakukan untuk memperoleh data atau indikagtog menunjukkan konsep
yang dimaksud (Soehartono, 1999:29)

1. Prestasi belajar adalah hasil belajar dari suativitds belajar yang
dilakukan berdasarkan pengukuran dan penilaiaradeqh hasil kegiatan
belajar dalam bidang akademik yang diwujudkan beerapgka-angka
dalam raport. Pada penelitian ini menggunakan niégport kelas 2
semester 1.

2. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseordnk mnengenali
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendinengenali emosi
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membinaiimggn (kerjasama)

dengan orang lain.

D. Populasi Dan M etode Pengambilan Sampel

1. Populasi
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Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan dulgenelitian.
(Arikunto, 1998; 130). Populasi yang akan diamb@lah seluruh siswa kelas
I MTsN Tembelang Jombang dengan jumlah 160 sisslengan rincian

sebagai berikut:

Tabedl. 3.1
Data Jumlah Siswa Kelas||
MTsN Tembelang Jombang
Tahun 2007/2008

NO Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 A 6 34 41
2 B 5 30 32
3 C 10 25 36
4 D 10 30 41

JUMLAH 160

Alasan penelitian pada subjek dan lokasi penelilatasarkan pada

pertimbangna sebagai berikut:

a. Populasi homogen yaitu semua beragama Islam

b. Subjek penelitian mempunyai karakteristik yang aedengan ciri-ciri

populasi penelitian

2. Metode Pengambilan Sampel
Arikunto (2006:131) mengatakan sampel adalah sebagitau wakil

populasi yang diteliti. Sampel berfungsi sebagailser data, berupa individu atau
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kelompok yang bertindak sebagai sumber informagindan kata lain sampel
adalah sumber tempat data empiris yang diperoletij@Sa&Kusumah, 2000:16).
Metode pengambilan sampel yang dipakai pada pemelini adalah
menggunakan teknik purposive sampel. Menurut Ami&u(R006:139) alasan
penulis menggunakan purposive sampel ini karenarbph pertimbangan, alasan

keterbatasan waktu.

E. Metode Pengambilan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adakhgan
menggunakan metode skala, yaitu suatu metode péulgantata di mana data-
data yang diperlukan dalam penelitian diperoleh alnel pernyataan atau
pertanyaan tertulis yang diajukan responden memngaredu hal yang disajikan
dalam bentuk suatu daftar pertanyaan.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan skalafkdssan emosional dan
metode dokumentasi.
1. Angket
Angket adalah salah satu metod pengumpulan dateertek sejumlah
daftar pertanyaan, yang disusun dalam kalimat peayadengan opsi jawaban
yang tersedia. Dalam penelitian ini menggunakarkeinferdasarkan skala
Likert untuk mengungkapkan aspek kecerdasan emosiongldramliki oleh

subyek.
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Penelitian ini menggunakan angket dalam pengumpdiEa karena
memiliki beberapa keuntungan (Arikunto, 2006:1Y2)tu:
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanmgngrmasing
dan menurut waktu senggang responden.
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, plgartidak malu-
malu menjawab.
e. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respoddpat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.
Selain itu, angket dapat dijadikan sebagai alagpempul data yang baik
karena peneliti menganggap bahwa:
1) Subyek adalah orang yang paling tahu tentang d@iriny
2) Apa yang dinyatakan subyek adalah benar dan dgparcdya.
Namun angket juga memiliki kelemahan, diantaranya:
a. Respondeng sering tidak teliti dalam menjawab.
b. Seringkali sukar dicari faliditasnya.
c. Kadang responden sengaja memberikan jawaban ydalgjtijur.
d. Seringkali tidak kembali.

e. Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama.
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Berdasarkan keuntungan angket tersebut diatas, mekaliti merasa
metode angket merupakan metode yang tepat untulgungkap kecerdasan
emosional. Dalam skala ini terdapat dua jenis pEaE®N Yyaitu pernyataan
favoreble — berisi tentang hal-hal yang positif gemai obyek, dan pernyataan
unfavoreble — berisi hal-hal yang negatif mengehgek sikap yaitu bersifat tidak
mendukung ataupun kontra terhadap obyek sikap fiandak diungkap (Azwar,

1998:141).

2. Dokumenter

Menurut Kartini Kartono (1990 : 73) teknik pemeaks1 dokumen adalah
pengumpulan informasi dan data secara langsunggaelbasil pengumpulan
sendiri. Data yang dikumpulkan tersebut adalahrsita¢ orisinil untuk dapat
dipergunakan secara langsung. Teknik pemeriksaakunten ini khusus
digunakan untuk melakukan pengumpulan data terhaiegpasi belajar.

Adapun teknik pengumpulan data terhadap prestdsijabeini adalah
dengan mengambil data yang sudah tersedia, yd#urapot pada semester satu
sebagai subyek penelitian yang merupakan hasilgi@mioleh pihak akademis.
Data dari prestasi belajar ini dikumpulkan dengara enelihat hasil rapot semester
| dari seluruh subyek penelitian. Mata pelajaralakél yaitu: Pendidikan Agama

(figih, agidah, sejarah islam, al-qur'an hadistpKN, Sejarah Nasional, Bahasa
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Inggris, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, MatkaatFisika, Biologi,
Ekonomi, Geografi, dan lain-lain.

Penilaian prestasi belajar tersebut merupakan lasiluasi dari suatu
proses belajar formal yang dinyatakan dalam bemkuéntitatif (angka) yang
terdiri antara 1 sampai 10. Hasil ini dapat dilidati nilai rata-rata rapot siswa
yang diberikan oleh pihak guru dalam setiap maser akrtentu (6 bulan) untuk

sekolah lanjutan.

F. Instrumen Pendlitian
Angket ini menggunakan skala likert dengan pilifemaban serta skor
yang mempunyai empat pilihan jawaban, yakni SSg@asetuju), S (setuju),

TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju).

Tabd. 3.2
Skor SkalaLikert
Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable

Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS 1 4

Pernyataariavourablemerupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang
positif atau mendukung terhadap obyek sikap. Péaayaunfavourable
merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang riggdni tidak mendukung

atau kontra terhadap obyek sikap yang hendak dam@kzwar, 2005;107 ).
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Instrumen pengumpulan data dalam penelitian inditedari dua

macam angket yaitu :

1. Angket tentang kecerdasan emosional

Tabel.3.3

Indikator Variabe Kecerdasan Emosi

Variable | Aspek-aspek

Indikator

Deskriptor

Kecerdasa | Intra persona

n

Emosional

Kesadaran
Diri

aMamapu mengenal perasaan

b. Mampu memilah perasaan

c.Mampu memahami apa yang dirasak

d. Mampu memahami alas &
mengapa sesuatu itu dirasakan

eMengetahui  penyebab  munculn
perasaan

f. Mampu menyadari perbuatannya

g. Mampu menyadari alas da

mengapa melakukan sesuatu

an

AN

ya

AN

Sikap
arsetif

aMamapu mengungkapkan perasg

secara langsung

b. Mampu mengungkapkan

keyakinan secara terbuka
c.Mampu menyatakan ketidak stujuan
d. Mampu bersikap tegas
e.Mampu membela diri
f.Mampu mempertahankan pendapat
g. Mampu mempertahankan ha
hak pribadi tanpa harus meninggalk

k-

an
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orang lain
h. Peka rehadap kebutuhan orang
lain
i.Peka terhadap reaksi yang diberikan

oleh orang lain

Kemandiri | a.Mampu mengarahkan pikiran dan
an kemandiriannya sendiri
b.Mampu mengendalikan diri dalam
berfikir dan bertindak
c.Mampu untuk tidak bergantung
kepada orang lain secara emosional
d.Mampu mandiri dalam merencanakian
sesuatu
e.Mampu mengendalkan diri sendjri
dalam membuat suatu keputusan
penting
f. Mempunyai kepercayaan diri
g.Mampu memenuhi harapan dan
kewajiban
h.Mampu bertanggung jawab terhadap
kehidupan pribadi

Pengharga| a. Mampu menghormati diri sendiri

an diri b. Mampu menerima diri sendiri sebagai
pribadi yang baik

c. Mampu menyukai diri sendiri apa
adanya

d. Mampu mensyukuri sisi negative da

=)

positif pada diri sendiri

73



e. Mampu menerima keterbatasan diri
sendiri
f. Mampu memahami kelebihan dan

kekurangan sendiri

Aktualisasi| a.Mampu mewujudkan potensi yang ada
diri secara maksimal
b.Mampu berjuang meraih kehidupan
yang bermakna
c.Mampu membulatkan tekad untuk
meraih sasaran jangka panjang
d.Merasa puas terhadap apa yang telah
dilakukan
Antar pribadi | Empati &lampu memahami perasaan dan
pikiran orang lain
b. Mampu merasakan dan ikut
memikirkan perasaan dan pikiran
orang lain
c.Mampu memperhatikan minat dan
kepentingan orang lain
d. Mampu peduli terhadap orang
lain
Tanggung | a.Mampu bekerja sama dalam
jawab masyarakat

b.Mampu berperan dalam masyarakat
c.Mampu bertindak secara bertanggung

jawab
d.Mampu melakukan sesuatu sesama

dan untuk orang lain
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e.Mampu bertindak sesuai dengan ha
nurani

f. Mampu menjunjung tinggi norma
yang ada dalam masyarakat

g.Memiliki kesadaran social dan sanga

peduli kepada orang lain.

At

na

Hubungan | a.Mampu memelihara persahabatan
antar dengan orang lain
pribadi b.Mampu saling member dan menerin
kasih saying dengan orang lain
c.Mampu peduli terhadap orang lain
d.Mampu merasa tenang dan nyaman
dalam hubungan dengan orang lain
e.Mampu memiliki harapan positif
dalam social
Penyesuain | Uji realitas | a.Mampu menilai secara objektif
diri fleksibel kejadian yang terjadi sebagaimana

adanya

b.Mampu menyimak situasi yang ada
dihadapan

c. Mampu berkonsentrasi terhadap
situasi yang ada

d.Mampu memusatkan perhatian dala
menilai situasi yang ada

e.Mampu untuk tidak menarik diri dari
dunia luar

f. Mampu menyesuaikan diri dengan

m

situasi yang ada
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g.Mampu bersikap tenang dalam berfikir

h. Mampu menjelaskan persepsi
secara objektif

I. Mampu beradaptasi dengan lingkungan
manapun

j. Mampu berkerja sama secara sinerg|s

K. Mampu menanggapi perubaharn
secara luwes

|. Mampu menerima perbedaan yang ada

Pemecahar

masalah

na. Mampu memahami masalah dan
termotivasi untuk memecahkannya

b.Mampu mengenali maslah

c. Mampu merumuskan masalah

d.Mampu menemukan pemecahan
maslah yang efektif

e.Mampu menerapkan alternative
pemecahan masalah

f. Mampu mengulang proses jika
masalah belum dipecahkan

g.Mampu sistematik dalam menghadapi

dan memandang masalah

Management

Stres

Ketahanan
Menanggu
ng Stres

a.Mampu menghadapi peristiwa yang
tidak menyenagkan

b. Mampu memilih tindakan dalam
menghadapi stress

c.Mampu bersikap optiimistik dalam

menghadapi pengalaman baru

d. Optimis pada kemampuan sendiri
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dalam mengatasi permasalah
e. Mampu mengendalikan perasaan

dalam menghadapi stres

Pengendali a.Mampu menolak dorongan untuk
an tidak bertindak

dorongan | b.Mampu menampung implus agresif
(implus) c. Mampu mengndalikan dorongan-
dorongan untuk bertindak

d.Mampu mengandalikan perasaan

Suasana Hati| Optimis Blampu melihat terang kehidupan
b.Mampu bersikap positif dalam
kesulitan
c. Mampu menaruh harapan dalam
segala hal termasuk ketika
menghadapi permasalahan

Kebahagia| a. Selalu bergairah dalam berbagai
n hal
b. Mampu merasa puas dengan

kehidupan sendiri
C. Mampu bergembira

d. Mampu bersenang-senang

dengan diri sendiri dan orang lain

Tabel.3.4
Blue Print Sebaran Aitem kecerdasan Emosional
Aspek Indikator Sub Indikator No Aitem
F U-F Jml
h
Kecerdasa| Intra personal| m. Kesadaran emosi 15, 55, 10, 18 3
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n - Sikap asertif 7,4,16,| 11,19, 6
emosional 56 51
- Kemandirian 1,8,17,| 12,14 6
5
n. Penghargaan 2,9 13, 20 4
diri
- Aktualisasi diri 3 6 2
Antar pribadi| o. Empati 21,24 | 27,23,2% 5
p. Tanggung jawab - 26, 29 2
sosial
g. Hubungan antar 22, 28 - 2
pribadi
Penyesuaian r.Uji realitas 40 37, 35, 4
diri 39
s.Fleksibel 30, 33 31 3
t. Pemecahan masalah 34, 38, 36 4
32
Management - Ketahanan menanggung 41, 43, 42 4
stress stres 45
- Pengendalian dorongan 44, - 1
(Implus)
Suasana hati| - Optimisme 46, 49, 53 3
57
u. Kebahagiaan 47,50, | 48,52, 6
54 55
30 25 55

2. Dokumentasi

Instrumen yang dipakai adalah buku raport, yangurtiggan untuk

melihat tingkat prestasi belajar siswa.

G. Uji Validitas Dan Reliabilitas

Validitas dalam sebuah alat ukur adalah untuk mlemgsejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukiaiam melakukan
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fungsi ukurnya. Suatu alat tes dapat dikatakan meyg validitas tinggi
apabila validitas tersebut menjalankan fungsi ukardan memberikan hasil
yang tepat dan akurat (Azwar, 2002: 173).

Reliabilitas untuk suatu prosedur adalah pentinigelsen validitas
dipertimbangkan, dan perangkat reliabilitas sebgrmamenetapkan validitas
maksimum dari suatu instrument (Selvilla, 1993:)175

1. Validitas

Validitas adalah derajat ketepatan suatu alat teatang pokok isi
atau arti sebenarnya yang diukur (Selvilla, 199%5)1 Untuk
mengetahui validitas angket yang digunakan tekrokelasi product
moment person.

RumusProduct MomenPerson

- ND xy-(Q 00 Y)
T INY -G 0AINY v - O )

Keterangan :
N = jumlah responden
X = nilai aitem

y = nilai total angket
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« = korelasiproduct moment
Perhitungan validitas dihitung dengan menggunalearuan komputer
versi SPSSgtatistical product and service solutjof2.0for windows Pada
umumnya untuk penelitian-penelitian di bidang ilpendidikan digunakan
taraf signifikansi 0,05 atau 0,01. Apakah suatufik@n validitas dianggap
memuaskan atau tidak, penilaianya dikembalikan d@mahak pemakai skala
atau kepada mereka yang berkepentingan dalam peagguhasil ukur skala
yang bersangkutan (Azwar, 1996: 103).

Untuk mengetahui kelebihan bobobvér astimatg maka angka

korelasi tersebut kemudian dikorelasikan denganikeRart Whole, dengan

rumus:
Rumus Korelasi Part Whole
o r, )8 - 58
P9 lilee V2 ler V2l Jol. Ver Ver 1
Keterangan :
rog = kooefesien korelasi bagian total
ryy = kooefesien korelasi product moment

SB« = simpangan baku skor butir
SB, =simpangan baku skor total
Apabila hasil dari korelasi item dengan total itesatu faktor

didapatkan probabilitas (P) < 0,050, maka dikatadignifikan dan butir-butir
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tersebut dianggap valid untuk taraf signifikan 58épaliknya jika didapat
probabilitas (P) > 0,050, maka disebut tidak sigai dan butir-butir dalam
angket tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Reliabilitas

Reliabilitas untuk suatu prosedur adalah pentingelsen validitas
dipertimbangkan, dan perangkat reliabilitas sebgrmamenetapkan validitas
maksimum dari suatu instrument (Selvilla, 1993:)175

Untuk mengetahui reliable alat ukur dalam penelitida menggunakan
rumus teknik alpha dari Cronbarch.

Rumus Alpha

a {k/(k-1}1-> so’b/sDt)

a = Korelasi keandalan Aplha
k = jumlah kasus

¥ SD’b = jumlah variasi bagian
SDt = jumlah varian total

H. Metode Analisis Data
Metode analissis data merupakan langkah yang digumauntuk

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujwanagalah untuk
mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Adafpeknis analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuatiftitkorelasi, dimana
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penSelitian korelasi bertujuan untuk menemukan adaknya hubungan
dengan apabila ada, berapa eratnya hubungan sersati batau tidaknya
hubungan itu. Adapun analisa data dalam peneltiapeneliti menggunakan:
1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional dastasi belajar, maka
dalam perhitungannya menggunakan langkah-langkadgseberikut:

a. MenentukarMeandengan rumus:

Keterangan:

M = Mean

N = Jumlah total

fx = frekuensi banyaknya nomor pada Variabel x

b. Mencari standar deviasi dengan rumus:

Keterangan:
SD = Standar deviasi

X = Skor x

82



N = Jumlah responden

c. Menentukan kategorisasi
Tinggi : M + 0,5.SD
Sedang: M -0,5.SD<XM +0,5.SD
Rendah: x M - 0,5.SD

Setelah diketahui norma dengan mean standart deviaka dihitung

dengan rumus prosentase sebagai berikut:

P= i)dO(%
N

Keterangan:
P : Prosentase
f : Frekuensi
N: Jumlah objek
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kecerdasawsienal
dengan prestasi belajar pada siswa MTs Negeri €=mg Jombang,
maka digunakanlah teknik bantuan SPSS versifb2 @indows
2. Untuk mengetahui korelasi antara dua variabel, ndiganakan rumus

korelasi product moment. Penggunaan rumus ini laneenelitian ini
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mengandung dua variabel dan fungsinya untuk mehcgmingan diantara

keduanya. Adapun rumusnya sebagai berikut:

C - N2 XY= (¥ Y)
TINY X -0 0AINY Y2 - (O v)?

N = jumlah responden
X = nilai item
y = nilai total angket

Ny korelasiproduct moments

Duct and service solutigri2.0for windows.

84



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
1. Sgarah Singkat MTsNegeri Tembelang
MTs Negeri Tembelang pada mulanya adalah dari M¥ast& dibawah

naungan Yayasan pendidikan Islam Praja Putra S&etubelang Jombang Yang
di ketuai oleh H. Muhammad Sulhan pada tahun 19€é8jaxi Madrasah Filial
MTs Negeri Tambak Beras Jombang yang ketika ipaleMTs Dipangku oleh
Bapak As’ad kemudian pada tahun 1997 berubah sta¢ngadi MTs Negeri yang
dipimpin oleh H Ach Rifa’i BA kemudian pada tahuf(2 mendapat bantuan
proyek ruang belajar sebanyak tiga ruang dibangatagl tanah yang berstatus
tanahnya kurang jelas.

Perkembangan selanjutnya karena terjadi persatisimara MTs dan
pihak Yayasan sehingga pada tahun 2002 terpaksaNégsri Tembelang Hijrah
di SDN Sentul I, dan Proses belajar mengajar ddlaltkan siang hari, namun di
tempat ini tidak berjalan lama sebab bersamaanadteitig akan berlangsung Ujian
Semester genap dan Kandepag Jombang menekankan dimksanakan pagi
hari, maka dengan terpaksa hijrah lagi ke SDN G&amaran | Kec.Tembelang
Jombang yang keberadaannya saat itu tidak difuagsikn Alhamdulillah dengan
izin dari Dinas Pendidikan Kabupaten Jombang dakumigan semua pihak

khususnya Departemen Agama Kab Jombang.
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Selanjutnya dengan usaha kepala Madrasah, Dewam gian
masyarakat, MTs Negeri Tembelang bisa membeli taselbas 8,888,62 M2
dengan adanya tanah itu kemudian mendapat proyekngak 6 ruang belajar
(Dua paket) yang peresmiannya dilaksanakan Masmadjash kepala Madrasah
H.A. Mughni, S.Pd dan pada Tahun 2003 mendapatubanfsfi dibangun 3
ruang yang kini di gunakan ruang Kepala Sekolalgrigurata Usaha dan Ruang
Dewan Guru kemudian tahun 2005 Mendapat Proyekkal Iberupa Ruang
Perpustakaan dan Ruang Laboratorium IPA.

Berhubung ada roling kepala pada tahun 2007 jable¢pala diganti
Oleh H.M. Chafidz, S.Ag sekali lagi kami bersyukvalaupun kurang memadai
untuk di tempati 445 Siswa juga Kantor ruang Guaang Tata Usaha dan lain-
lain belum ada. Yang sementara ini masih menempatig belajar siswa. untuk
memenuhi  kebutuhan fisik Madrasah merencanakan epelbgngan-

pengembangan lebih lanjut:

2. Visidan Mist MTsNegeri Tembelang
1. Visi
Membentuk generasi yang unggul menguasai IPTEK Y&ITAQ serta
ber Akhlakul Karimabh.
2. Misi
a. Mengantarkan Peserta didik untuk memiliki dasaadagngetahuan

dan Teknologi
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b. Memberikan Keteladanan Kehidupan atas dasar kenmamdgidah,
budi pekerti, kebajikan amal
c. Memberikan pelayanan bagi perkembangan minat demgidSiswa

untuk berprestasi.

3. Tujuan MTsNegeri Tembelang

Bertolak dari Visi dan Misi Madrasah MTs.Negeri Tegtang maka pada

tahun 2008-2009 diharapkan

1. Rata-rata Nilai Ulangan Semester murni meningkatgapai angka 10
dan rata-rata Nilai Ujian Negara menjadi 6,10

2. Meningkatkan Prestasi Olahraga

3. Meningkatkan kemampuan belajar

4. Meningkatkan potensi siswa dalam berpotensi hidup

5. Meningkatkan budaya perilaku akhlakul karimah da&agi&tan yang

bernafaskan Islami

6. Siswa Menguasai keterampilan  hidup, khususnya dalam

mengoperasikan Computer dan elektronik

7. Memiliki Jumlah Siswa yang berakhlakul Karimah %0

4., Sasaran MTsNegeri Tembelang

1. Memiliki peningkatan rata-rata nilai ulangan seraektbih meningkat

2. Memiliki tem Bola Volly dan tim binaan yang mampu
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3. Memiliki Kelompok Bahasa Arab yang mampu menjadnahis
ditingkat kabupaten
4. Memiliki siswa yang mampu mengoperasikan competektronik dan

baca tartil Al-Qur’an.

Data Guru Dan Pegawai

NO STATUS JUMLAH GURU/PEGAWAI JUMLAH
LK PR
1 Guru PNS 11 11 22
2 Guru Tidak Tetap (GTT 11 8 19
3 Pegawai PNS 1 3 4
4 Pegawai PTT 2 - 2
5 Peg Pustakawan - 1 1
6 Tukang Kebun 1 - 1
7 Penjaga Malam 1 - 1
Jumlah 27 23 50
Deskrips Data

Deskripsi data merupakan penjabaran dari data ygmgroleh dalam

penelitian.
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Berdasarkan subjek yang diteliti jumlah subjek sgh& 160 siswa
dimana setelah dilakukan dari populasi yang adangga semua siswa kelas
Il menjadi sampel dalam penelitian ini.

Adapun yang menjadi populasi dan sampel dalam piameini adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.1
Data Jumlah Siswa Kelas|1
MTSN Tembelang Jombang
Tahun 2007/2008

NO Kelas Laki- | Perempuan | Jumlah
laki
1 A 6 34 41
2 B 5 30 42
3 C 10 25 36
4 D 10 30 41
JUMLAH 160

Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji Coba
Sebelum digunakan pada subjek penelitian yang setngn alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini diuji cobakenebih dahulu. Mengenai
perlunya uji coba, Sutrisno Hadi (1995:166) mergleden tujuan diadakannya
uji coba alat ukur adalah :
1) Untuk memperoleh keyakinan tentang alat ukur

2) Untuk menentukan alokasi waktu yang paling layak
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3) Untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam peturgidu

administrasi tes

Selain itu, tujuan dari uji coba atau try out atlalatuk menyeleksi
item-item manakah yang valid dan reliable agar tdjgaunakan dalam
penelitian. Uji coba dilaksanakan dengan menggunakaple sebanyak 160
siswa kelas Il MTsN Tembelang Jombang.

Data yang telah diperoleh pada saat uji coba keamutianalisis untuk
mengetahui kualitas dari alat ukur tersebut. Umteithitungan analisis skala
kecerdasan emosional digunakan bantuan komputgadgrogram SPSS

versi 13.0 for windows .

2. Analisisvaliditasinstrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakahtsskala psikologi
mampu menghasilkan data yang akurat, artinya apéd@hitem yang dibuat
telah benar-benar mengungkap faktor yang inginidike Uji validitas skala
kecerdasan emosional dihitung dengan menggunakausri{orelasi Product
Moment dari Pearson. Dari hasil korelasi antar -skar item dengan skor
total, sehingga didapatkan data yang valid dan giBgrdasarkan pada taraf
signifikan 0,05 maka diperoleh 14 item gugur dah itdm valid dari 125 item
pada skala kecerdasan emosional. Rincian setd&dtukian uji coba yaitu :

Tabel 4.2
Distribusi Penyebaran Item Valid dan Gugur Skala Kecerdasan Emosional
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No| Aspek Indikator Item Valid Item | Jumlah
Gugur
1. | Mengenal |[Kesadaran emosi 10, 13, 24 18| 23
Emosi Penilaian diri 6, 11, 45, 48,51, 59, 48
Diri 1,20, 34, 40, 72, 73
Percaya diri 68, 49, 50, 60, 66 5, 46
2. | Mengelol |Pengendalian diri 27,61, 75, 16, 28, 83 3, 23,5833
a Emosi |Dapat dipercaya 9, 15, 38, 52, 55 25
Diri Sungguh-sungguh 14, 26, 57 0
Kewaspadaan 54, 17 0
Adaptabilitas 31, 64 0
Inovasi 35, 65, 4, 30 0
Kecemasan bergaul 67, 63 7,29
Perasaan positif 19, 32,76
3. | Memotiva |Dorongan prestasi 36, 41, 44, 53, 69, 70, 21
si Diri 2,37,42, 47,62
Inisiatif 56, 71
Optimis 12,21,8,43,74 39
Tanggung jawab 22,77
4. | Empati Memahami orang lain 4, 19, 42, 9, 26 12
Orientasi pelayanan 15, 41, 3, 18, 47
Mengembangkan 7
orang lain
5. | Membina |Pengaruh 27, 22 36
Hubungan|Komunikasi 6, 10, 11, 29, 33,39, 40
44, 46, 2, 14, 17, 21
25, 32, 35, 36, 48
Komitmen 12, 30
Kepemimpinan 37,16
Katalisator perubahan 5,23
Manajamen konflik 28, 34 24
Mengatasi keragaman 38, 45
Pengikat jaringan 43, 20
Kolaborasi dan 8, 49
kooperasi
Kemampuan tim 31 1
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| Total

| 125 |

Sumber : data diolah

3. RdliabilitasInstrumen

Reliabilitas pada skala kecerdasan emosionaluhgitiengan

menggunakan rumusipha CronbachAdapun hasil perhitungan nilai reliabilitas

dapat diketahui pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.3

Nilai Reliabilitas Aspek Kecerdasan Emosional

No

Aspek

Indikator

Nilai Reliabilitas

Keterang
n

Mengenal
Emosi Diri

Kesadaran emosi

Penilaian diri

Percaya diri

0,601

Reliabel

Mengelola
Emosi Diri

Pengendalian diri

Dapat dipercaya

Sungguh-sungguh

Kewaspadaan

Adaptabilitas

Inovasi

Kecemasan bergaul

Perasaan positif

0,617

Reliabel

ja

Memotivasi
Diri

Dorongan prestasi

Inisiatif

Optimis

Tanggung jawab

0,665

Reliabel

Empati

Memahami orang lair

=

Orientasi pelayanan

Mengembangkan
orang lain

0,642

Reliabel

Membina
Hubungan

Pengaruh

Komunikasi

0,783

Reliabel
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Komitmen
Kepemimpinan
Katalisator perubaha
Manajamen konflik
Mengatasi keragaman
Pengikat jaringan
Kolaborasi dan
kooperasi
Kemampuan tim

=)

Hasil penguijian reliabilitas pada tabel di atas namgukkan bahwa nilai
koefisien reliabilitas masing-masing indikator yatigunakan, dalam skala
kemampuan intra-personal dan kemampuan inter-partebih besar dari nilai r-
tabel sebesar 0.6. maka hasil jawabah respondext d@ndalkan dengan kata lain
bahwa apabila dilakukan penelitian yang sama dalakiu yang berbeda maka

responden akan memberikan jawaban yang sama.

Analisa Data
Analisa data dilakukan guna menjawab rumusan masida hipotesis
yang diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus mdmetjuan dari
penelitian ini. Adapun proses analisa data yangkdkan adalah dengan
menggunakan norma penggolongan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Nor ma Penggolongan

Kategori Kriteria
Tinggi X<M+0,5.SD
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Sedang M-0,5.SD<X<M+0,5.SD
Rendah X<M-0,5.SD

Selanjutnya, untuk mengetahui deskripsi kecerdasaonsional siswa
kelas 1l MTsN Tembelang Jombang, maka perhitungansigasarkan pada
distribusi normal yang diperolemean dan standart deviasi dari hasil ini
kemudian dilakukan pengelompokan menjadi tiga laiegaitu kategori
tinggi, sedang dan rendah. Hasil selengkapnya mmhitungan bisa dilihat

dari tabel dibawabh ini:

Tabel 4.5
Hasil Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosional

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi X >337.2 43 26.88%
K ecerdsan
_ Sedang 316.2 X<337.2 57 35.63%
Emosional
Rendah X< 316.2 60 37.50%
Jumlah 160 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa deskripsivcariabel kecerdasan
emosional yang dikaji dalam penelitian di atas tidpalaskan sebagian besar

siswa memiliki nilai kecerdasan emosi yang rengaliy sebesar 37,50%,
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sedangkan sisanya sedang dan tinggi berturutgehgsar 35,63% dan

26,88%. Secara umum, nilai kecerdasan emosi sielea K MTsN

Tembelang Jombang adalah berkategori rendah.

Selanjutnya dapat digambarkan dengan menggunakéh, gebagai berikut.

Hasil Deskriptif Variabel Prestas Belajar Siswa

Tabel 4.6

Variabel Kategori Kriteria Frekuens (%)
Tinggi X >71,3 49 30.63%
Prestas
Sedang 65, X <713 53 33.13%
Belajar
Rendah X< 65,7 58 36.25%
Jumlah 160 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa deskripsivhriabel prestasi belajar
siswa yang dikaji dalam penelitian di atas dap@laskan sebagian besar
siswa memiliki nilai prestasi belajar yang rendgitu sebesar 36,25%,
sedangkan sisanya sedang dan tinggi berturut-gehésar 33,13% dan
30,63%. Secara umum, nilai prestasi belajar sisslaskl MTsN Tembelang
Jombang adalah berkategori rendah.

Selanjutnya dapat digambarkan dengan menggunakéh, gebagai berikut.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Untuk mengetahui korelasi antara kecerdasan enalsi@mgan prestasi
belajar siswa, terlebih dahulu dilakukan uji higidedengan metode analisis

statistikproduct moment Karl Pearsodengan rumus :

. NY xy- (90 Y)
T INE - 0INY Y - (S )

Keterangan:

r - )
x = Koefisien Korelasi Product Moment Pearson
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N = Banyaknya responden
X = Variabel Bebas
y = Variabel Terikat (Hasan, 2002: 103-104)

Ada tidaknya hubungan (korelasi) antara kecerdasarosional
dengan prestasi belajar siswa, maka dilakukan ssmakorelasi product
moment untuk dua variabel, untuk uji hipotesis fitaa. Penialain hipotesis
didasarkan pada analogi :

1. Ho : Tidak terdapat hubungan antara kecerdasanienabslengan prestasi
belajar siswa kelas Il MTsN Tembelang Jombang

2. Ha : Terdapat hubungan antara kecerdasan emodi@ngan prestasi
belajar siswa kelas Il MTsN Tembelang Jombang

Dasar pengambilan keputusan tersebut, berdasaddangrobabilitas,
sebagai berikut:

1. Jika probabilitas < 0.05 maka Ha diterima
2. Jika probabilitas > 0.05 maka Ho ditolak

Setelah dilakukan analisis dengan bantuan kompartegram SPSS

13,0for windows diketahui hasil korelasi, sebagai berikut:

Tabd 4.7

Korelas Nilai Kecerdasan Emosional dengan Prestasi Belajar
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Correlations

Kecerdasan Prestasi
emosional Belajar
Kecerdasan emosional  Pearson Correlation 1 .735%%
Sig. (2-tailed) .000
N 160 160
Prestasi Belajar Pearson Correlation 735" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 160 160

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sitmifikansi
adalah 0,000 atau kurang dari 0,05, sehingga dhjeddskan bahwa di dalam
penelitian ini terdapat hubungan antara kecerdasawsional dengan prestasi
belajar siswa kelas Il MTsN Tembelang Jombang.

Pada dasarnya Koefisien korelasi ini merupakan yéag digunakan
untuk mengetahui keeratan hubungan antara varldmdrdasan emosional
dengan prestasi belajar dari subyek penelitiarai Miérkisar antara —1 sampai
+1, apabila nilai korelasi memiliki nilai positif aka terdapat hubungan yang
searah; artinya apabila satu variabel meningkatgalenkata lain tinggi
(kercerdasan emosional) maka variabel yang laim akaningkat/ semakin
tinggi (prestasi belajar). Dan apabila bernilai atéfgnaka terdapat hubungan
yang terbalik; artinya apabila satu variabel mekatgnaka variabel yang lain
akan menurun.

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa tatdapbungan
positif yang signifikan (r = 0.735; p = 0,005) anist&ecerdasan emosional dan

prestasi belajar siswa. Yang berarti tingginya k#&saran emosional yang
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dimiliki oleh siswa kelas Il MTSN Tembelang Jombamgmiliki hubungan
positif terhadap prestasi belajar siswa. Semakiggii kecerdasan emosional

yang dimiliki oleh siswa maka akan tinggi pula npeestasi belajar siswa.

Pembahasan
Tingkat K ecerdasan Emosional

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukdangan
menggunakan mean dan standard deviasi dapat dikkdétahwa siswa kelas |l
MTsN Tembelang Jombang memiliki tingkat kecerdasamsional di atas
316,2 dengan kata lain bahwa tingkat kecerdasarsiemad siswa kelas Il
dalam kategori sedang dan tinggi bila mengacu petdh siswa kelas 1l yang
menjadi responden dalam penelitian ini. Meskipugase umum, tingkat
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh sebagiasabesiswa/responden
adalah rendah.

Tingkat kecerdasan ini bila mengacu pada pendagav&y dan Mayer
yang mengatakan bahwa "Himpunan bagian dari kesandaosial yang
melibatkan Kemampuan memantau perasaan sosial yaegbatkan
kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuaraya rdenggunakan
informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakaShapiro, 1998:8).

Hal ini memberikan pengertian bahwa pada dasarisygaskelas Il
Tembelang Jombang cukup mampu memantau perasaalmgasdan mampu

memilah-milah kejadian-kejadian (dalam hal ini lzetkn dengan pelajaran/
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sekolah) sehingga menggunakan pikiran dan tindaladengan cukup baik
dan benar. Karena lebih lanjut dijelaskan dalampBba(1998:8) bahwa
kecerdasan emosional ini juga dipengaruhi olehklingan (dalam hal ini
lingkungan sekolah, teman, guru) memiliki perananting sehingga terbentuk
tingkat kecerdasan emosional dalam kategori rersktgng dan tinggi.
Tingkat Prestas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukdangan
menggunakan mean dan standard deviasi dapat dikdtahwa siswa kelas Il
MTsN Tembelang Jombang memiliki tingkat prestasdajae dengan rata-rata
nilai di atas 65, meskipun pada dasarnya dari gelsiswa yang menjadi
responden dalam penelitian ini memiliki sebagiarsabememiliki tingkat
prestasi belajar yang rendah.

Tingkat prestasi belajar siswa dapat dipengaruéh daktor internal
dan eksternal, seperti yang disebutkan oleh Sheattae Stone (Winkle, 1997 :
591), secara garis besar faktor-faktor yang mengreing belajar dan prestasi
belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaittor internal dan faktor
eksternal. Sehingga lebih lanjut dapat dijelaskagstpsi yang diraih oleh
siswa dalam penelitian ini dipengaruhi pula olektda-faktor tersebut.
Hubungan Tingkat K ecerdasan Emosional dan Prestasi Belajar

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penetitika hipotesis yang

dilakukan oleh peneliti terbukti atau Ho ditolalatHa diterima yaitu terdapat
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hubungan antara kecerdasan emosional dengan phesligar siswa kelas I
MTsN Tembelang Jombang.

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan diatgsatddijelaskan
bahwa terjadi hubungan korelasi positif antara kdmsan emosional dan
prestasi belajar siswa dimana hubungan tersebnifikan pada tingkat 95%
bahkan pada tingkat 99%, mengingat nilai signiféstaya juga kurang dari
0.01. Hubungan korelasi positif ini memberikan peEtign bahwa terdapat
arah yang searah antara kecerdasan emosional dstagrbelajar. Semakin
tinggi kecerdasan emosional, dalam hal ini dalanngaeal emosi diri,
mengelola emosi diri, memotivasi diri, berempat d@&embina hubungan yang
dimiliki oleh siswa kelas Il MTSN Tembelang Jombaisgmakin tinggi pula
nilai prestasi, rata-rata nilai yang ada di rapsigwa kelas II MTSN
Tembelang Jombang. Begitu pula sebaliknya Semagndah kecerdasan
emosional, dalam hal ini dalam mengenal emosi diengelola emosi diri,
memotivasi diri, berempati dan membina hubungargydimiliki oleh siswa
kelas Il MTSN Tembelang Jombang semakin rendal piéi prestasi, rata-
rata nilai yang ada di raport siswa kelas || MTS&belang Jombang

Dalam hasil penelitian ini mengindikasikan bahwalapat hubungan
yang sangat erat sekali antara kecerdasan emoslenghn prestasi belajar
siswa. Nilai nilai korelasi keeratan hubungannyags#lah tinggi, di atas 0,7

atau mendekati angka sempurna yaitu 1.
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Selanjutnya hasil penelitian ini sejalan dengankapgn ahli yaitu
menurut Sumadi Suryabrata (1998: 233) dan SheaiaeiStone (Winkle, 1997
: 591), secara garis besar faktor-faktor yang memaeihi belajar dan prestasi
belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yfaittor internal dan faktor
eksternal, dimana salah satu faktor internal mekkasu faktor psikologis
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi préstiagar siswa.

Hasil penelitian ini menguatkan hubungan antardofafaktor yang
mepengaruhi prestasi belajar, dimana faktor psdisidinternal) memiliki
peranan dalam mencapai prestasi belajar siswaamirsiswa dengan kondisi
kecerdasan emosional tinggi akan dapat meraihgsielsélajar tinggi, begitu
pula sebaliknya.

Selanjutnya dari penelitian ini juga dapat diketdtahwa sumbangan
efektif yang diberikan oleh kecerdasaran emosiosabesar 54% dalam
mempengaruh besarnya pengaruh kecerdasan emogerhaldap prestasi
belajar siswa, sedangkan sisanya sebesar 46% dipdmgleh faktor-faktor
lain yang dalam penelitian ini tidak diteliti. Adap faktor-faktor tersebut
dapat berupa faktor-faktor eksternal, seperti kglaalingkungan, dan fasilitas

yang dimiliki, sarana dan prasarana sekolah darskbagainya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ddafz disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut.
1. Kecerdasan Emosional siswa MTsN Tembelang jombang

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa péasen tingkat
kecerdasan emosional siswa dari jumlah keselurusempel 160 yaitu:
26,88% tergolong dalam kategori tingkat kecerdasarosionalnya tinggi,
35.63% tergolong dalam kategori tingkat kecerdasarosionalnya sedang,
dan yang berada pada kategori rendah, dengan [esee3v.50%.
2. Prestasi Belajar siswa MTsN Tembelang jombang

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa péasen tingkat
prestasi belajar siswa dari jumlah keseluruhan shmp0 yaitu: 30.63%
tergolong dalam kategori tingkat prestasi belajartigggi, 33.13% tergolong
dalam kategori tingkat prestasi belajarnya sed&6g25% tergolong dalam
kategori tingkat prestasi belajarnya rendah.
3. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Prestasiabelmwa MTsN

Tembelang Jombang
Hasil dari korelasi kecerdasan emosional dengastgsiebelajar siswa

MTsN Tembelang Jombang menunjukkan nilai rhit 0,d88 hasil penelitian
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dapat diketahui nilai N adalah 160 dan nilai rtadghlah 0, 005. Dikatakan
signifikan atau mempunyai hubungan apabila r hitietgh besar dari r tabel

(Arikunto,2002: 276).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saramg yiagin
disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut.

1. Bagi Sekolah, mengacu pada hasil penelitian, hendaksekolah
memperhatikan tingkat kecerdasan emosional siswen&ahal ini terbukti
memiliki hubungan positif yang signifikan. Sekolalapat mengadakan
training kecerdasan emosional, sehingga tingkaerklesan emosional
siswa menjadi lebih baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya bisa menjadikasil penelitian ini
sebagai acuan, dan melakukan analisis yang berbkedarti regresi
berganda, sehingga dapat diketahui faktor-faktoin lgang dapat

mempengaruhi prestasi belajar siswa.
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LAMPIRANZ2



SKALA KECERDASAN EMOSINAL
KEMAMPUAN INTER PERSONAL

Nama S
Jeniskelamin : ...ooooviiiiiiii,

Kelas e

Petunjuk Pengisian Skala

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang litarkadengan diri

anda sehari-hari. Anda diminta untuk memberikardppat mengenai pernyataan

yang ada, dengan cara memilih salah satu dari ealperhatif jawaban yang

tresedia.

Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap pa#ésgai dengan diri

anda, dengan cara memberi tanda silang (X) padzk k@ng tersedia. Adapun

pilhan jawabannya adalah sebagai berikut :

SS : Jika anda sangat setuju dengan pernyataan
S : Jika anda setuju dengan pernyataan
TS :jika anda tidak setuju dengan pernyataan

STS :Jika anada sangat tidak setuju dengan pernyataa

Jawablah semua pernyataan yang ada, jangan sant@aiyang

terlewatkan. Semua jawaban anda adalah benar. Jsamgbsalah adalah apabila

anda menjawab dengan tidak jujur / membohongiadida sendiri.
SELAMAT MENGERJAKAN !!!

No Keterangan SS

TS

ST

1 | Aku tahu bahwa sekarang ini, keberadaanku t{dak
penting bagi teman-temanku

2 | Aku merasa ragu, apakah teman-temanku peduli
terhadapku, sebagaimana layaknya seorang teman.
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3 | Aku diam saja ketika aku melihat orang lain
kebingungan dan bersedih karena kehilangan sesuatu.

4 | Dengan siapapun aku Dberbicara, aku akan
mendengarkan apa yang ia sampaikan .

Aku selalu jadi provokator dalam membuat perubahan.
Aku dapat merasakan sakit yang diderita oleh olaing
walaupun tidak dinyatakaanya.

7 | Jika aku mengetahui kelebihan orang lain, maka |aku
akan berusaha menghalanginya untuk tidak
berkembang.

8 | Aku suka bekerja sama dengan orang lain dalam
mengerjakan suatu pekerjaan.

9 | Aku merasa kurang dapat menerima pandangan orang
lain yang berbeda pendapat denganku.

10 | Aku dapat mengenali perasaan orang lain, demngan
memperhatikan mata dan nada bicaranya.

11 | Aku akan memberikan perhatian kepada semua
temanku, tidak peduli tidak baik/ jahat, kaya/ nmsk
pintar/ bodoh.

12 | Aku mampu menerima dan menyatukan pendapat
dengan teman satu kelompok.

13 | Aku kurang bisa berinteraksi dengan baik sehingga
teman-temanku terbatas (tidak banyak).

14 | Aku mempunyai banyak teman yang bisa diandalkan,
ketika sedih maupun senang.

15 | Aku tidak mampu memimpin kelompok.

16 | Aku akan marah bila temanku tidak mau menuruti
kemauan atau kehendakku.

17 | Apabila orang lain meminta pertolongan padaku,
seingkali aku merasa tidak mampu.

18 | Dalam berinteraksi dengan orang lain, aku selalu
memperhatikan dan memperhitungkan perasaan mereka.

19 | Aku tidak bisa membuat kerja sama dengan pihak |ain
karena aku tidak pandai bicara.

20 | Aku sulit memahami dan mengerti mengapa orang|lain
marah padaku.

21 | Aku tidak terbiasa berdiskusi dengan teman dalam
menyelesaikan masalah kelompok.

22 | Aku tidak bisa menjadi pelopor perubahan.

23

Aku terbiasa Dberdiskusi dengan teman da1lam
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menyelsaikan masalah kelompok.

24

Aku kurang sabar ketika harus mendengarkan teman
berbicara panjang lebar, tidak langsung pada pokok

masalah.

25

Ketika orang lain memarahiku, aku tidak
menghiraukannya dan tidak mau tau kenapa ia marah

padaku.

26

Aku dapat memberikan pengaruh pada orang lain.

27

Bila menghadapi perselisihan, aku akan diam safa
membiarkannya tanpa penyelesaian.

da

28

Aku selalu siap menjadi pendengar yang baik apabila
ada teman atau siapapun yang menceritakan masalahny

padaku.

29

Aku tidak peduli ada rapat kelompok karena aku sgda

ada urusan yang lebih penting.

30

Aku selalu menjadi teladan bagi teman-temanku.

31

Aku tidak mau jika harus memikirkan masalah yang
dihadapi orang lain, karena masalahku sendiri sudah

banyak.

32

Aku lebih suka berbicara dan berdiskusi ketikaatdir)
permasalahan atau kesulitan tertentu, baik dengargo
tua, guru, kakak/ adik, maupun teman-teman.

33

Bila ada masalah, aku selalu menunggunya hingga
kritis, baru kemudian aku membicarakannya derjgan

orang lain.

34

Ketika ada masalah aku lebih suka mencari pemegahan

sendiri dari pada berdiskusi dengan orang laingrar
aku tidak bisa berkomunikasi.

35

Aku bosan jika ada orang yang bercerita padaku.

36

Aku mampu membangkitkan semangat kerja dglam

kelompok.

37

Aku menghormati teman-temanku dari berbagai latar

belakang dan mau bergaul dengan mereka.

38

Aku akan memperhatikan bila ada teman yang

mencurahkan isi hatinya, bagaimana pun kondiskhati

saat itu.

39

Aku dengan senang hati aku membantu teman yang

sedang mengalami masalah.

40

Aku dapat menyesuaikan kondisi dengan kebutyhan

orang lain.
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41

Aku ikut sakit hati dan kasihan bila temanku disaki

42

Aku dapat mencari hubungan yang saling
menguntungkan.

43

Aku dapat mengerti dan merasakan, bila orang langy
ada didekatku sedang merasa kesal.

44

Aku hanya berteman dengan satu kelompok saja.

45

Saat aku menyampaikan isi hati pada orang lain,|aku
berusaha untuk tidak meyakiti hatinya.

46

Aku jarang sekali berkeinginan untuk menghibur gran
lain yang sedang terkena musibah.

47

Aku kurang bisa menangkap dan mengerti kesedihan
dan kegelisahan orang lain.

48

Aku senang bekerja sama dengan orang lain.

49

Aku senang bekerja sama dengan orang lain.

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI
DAN KESEDIAANYA
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SKALA KECERDASAN EMOSINAL
KEMAMPUAN INTRA PERSONAL

Nama S
Jeniskelamin : ...ooooviiiiiiii,

Kelas e

Petunjuk Pengisian Skala

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang litarkadengan diri

anda sehari-hari. Anda diminta untuk memberikardppat mengenai pernyataan

yang ada, dengan cara memilih salah satu dari ealperhatif jawaban yang

tresedia.

Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap pa#ésgai dengan diri

anda, dengan cara membari tanda silang (X) padzk k@ng tersedia. Adapun

pilhan jawabannya adalah sebagai berikut :

SS : Jika anda sangat setuju dengan pernyataan
S : Jika anada setuju dengan pernyataan
TS :jika anda tidak setuju dengan pernyataan

STS :Jika anada sangat tidak setuju dengan pernyataa

Jawabanlah semua pernyataan yang ada, jangan sapaiyng

terlewatkan. Semua jawaban anda adalah benar. Jsamgbsalah adalah apabila

anada menjawab dengan tidak jujur / membohongadidia sendiri.

SELAMAT MENGERJAKAN !!!

No Keterangan SS

TS

ST

1 | Aku tidak pernah merenungkan setiap pengalamanku
dan belajar banyak dari situ.

2 | Aku hanya belajar saat ada ulangan dan pekefjaan
rumah (PR) saja.

3 | Aku berusaha untuk tetap bersikap baik Pada grang
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telah menyakitiku.

Aku tidak suka berada di lingkungan baru kareda
teman baru dan tantangan baru.

a

Aku mampu menempatkan diri pada berbagai ter
dan situasi.

npat

Menurutku humor sangat penting ketika k

berinteraksi dengan orang lain karena dg
mempercepat suatu keakraban.

ita
Apat

Aku merasa sendiri di tengah-tengah keramaiaaskel

Aku sering merasa hanyut dalam masalah Y
kuhadapi dan mudah menyalahkan diri sendiri, sefair
aku merasa tidak berdaya untuk melepaskan diragar
yang aku lakukan selama ini hanyalah sia-sia belaka

ang
g

A

1

Aku dipercaya oleh teman-temanku karena aku d
diandalkan.

apat

10

Aku dapat mmbedakan perasaan marahku Kka
cemburu, iri, jengkel, tersinggung atau bermusuhan.

arena

11

Kita harus melihat stuasi dan kondisi untuk

mengungkapkan emosi (perasaan).

12

Setiap kali ikut Try Out, aku selalu gagal padasan/
fakultas pilihanku, tapi aku yakin bahwa aku al
masuk disiti, karena itu aku akan belajar lebirakdagi
agar dapat masuk difakultas/ jurusan yang ku iragin
meski kemampuanku pas-pasan.

Kan

k

13

Bila aku mempunyai masalah pribadi, maka peiaj
dan pekerjaanku pasti menjadi berantakan, ujianku
menjadi kacau.

14

Aku terbiasa bekerja keras untuk dapat mewujuc
keinginanku.

ika

15

Aku tidak suka bergosip, karena itu akau tideknph
mencari tahu rahasia teman lalu menyebarkannya.

16

Aku harus mendapatkan segala apa yang kuingi
sengan cara apapun.

nkan

17

Jika PR ku salah, aku akan menyalahkan tem
karena aku mencontoh darinya.

anku

18

Aku sadar jika aku marah, teman-teman akan en
untuk menyapaku dan mengjakku bicara.

gg9a

19

Aku senantiasa bersikap baik dimana pun akudbe
karena aku ingin menjaga nama baik keluarga
instansi sekolahku.

ra
dan

20

Aku tidak bersedia mengetahui kegiatan untuk

pengembangan diri.
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21 | Aku dapat menerima dan menghibur diri sendim |da
akan berusaha untuk cepat bangkit kembali, bila|ada
suatu keinginan/ harapan yang tidak tercapai, &pabi
mengalami suatu kegagalan dan kekecewaan.

22 | Jika aku merusakkan barang temanku, meski tidak
sengaja, aku akan menggantinya.

23 | Aku sering mendapat skors dan tidak boleh mésids
karena tidak mengerjakan PR atau terlambat datang.

24 | Aku ingin berkata dan berbuat sesuka hatikuktjda
peduli kalau ada teman yang merasa tersinggungadeng
hal itu.

25 | Aku berani menegur temanku yang berbuat kesalaha
meski aku akan dimusuhi.

26 | Dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, seringhali
menundanya dan kukerjakan seenaknya

27 | Aku akan tetap belajar dan berusaha menghagiapi|u
akhir dengan tenang, meskipun aku sedang ada rhasala
dengan teman di sekolah atau dengan keluargaku di
rumah.

28 | Aku suka melampiaskan kemarahan dan kekesalan
dengan membanting pintu/ berteriak/ menangis keras-
keras/ menggebrak meja atau berkelahi.

29 | Aku adalah anak yang mudah bergaul.

30 | Menurutku, informasi dan gagasan baru tidak miena
dan menjemukan.

31 | Aku selalu melihat situasi dari berbagai sudutdang.

32 | Sering kali aku merasa menyesal, minder, dapvkag
dengan fisik yang kurang menarik dan otak kurpng
pintar.

33 | Sulit bagiku untuk melakukan pengamatan terhatap
sendiri dalam mengendalikan hawa nafsu.

34 | Aku tidak tahu kelebihan dan kelemahan yang kiimi

35 | Aku selalu mencari/ menciptakan ide baru untuk
merubah suasana kelas agar tidak membosankan.

36 | Sekalipun ujian pertama gagal aku akan tetapsbbs
belajar lebih giat dan penuh semangat untuk metigiku
ujian berikutnya.

37 | Biarpun nilaiku jelek, aku tidak akan menambam |
belajar.

38 | Aku selalu senang menyindir orang lain agamakéaasa
malu didepan banyak orang.

39 | Menurutku, asalkan ada kemauan dan usaha,Addti
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akan memberikan jalan keluar dari setiap permaaalagh

40

Aku kurang memiliki rasa humor karena hanya gkan

buang-buang waktu, sehingga banyak teman
berkomentar bahwa aku terlalu serius dan tegang.

yang

41

Aku merasa bahwa tantangan dan rintangan a
sarana belajar untuk mencapai prestasi yang lebih b

dalah

42

Setiap tindakan yang ku lakukan selalu berdasa
dengan hati/ keinginanku, tidak pernahku perhitamgk

resikonya.

_‘
=~

43

Aku sering kali merasa pesimis dalam mengerjakan

segala hal, karena aku tidak yakin den
kemampuanku dan banyak hal yang tidak mungkin
lakukan.

jan
aku

44

Aku berusaha untuk dapat menunda kepuasan
kudapatkan, agar memperoleh suatu tujuan yang
memuaskan.

yang
ebih

45

Aku memutuskan sendiri pilihan yang akan kuja
setelah lulus dari MTs ini tanpa pertimbangan oraag
akan terus sekolah atau meninggalkan sekolah.

an

46

Aku berani menyuarakan pendapat yang konyol.an

W

47

Aku selu merasa tidak mampu untuk bersaing de
orang lain, karena aku tidak pintar.

nga

48

Aku terbuka dalam menerima umpan balik darilhasi

usaha yang kulakukan, karena itu untuk kebaikankuy.

49

Aku tidak yakin dengan denagn kemampuan yang
miliki.

aku

50

Aku merasa gugup bila berbicara didepan kelas.

51

Meski aku sudah menguasai materi, aku akan
belajar dan mengembangkan diri.

erus

52

Meski aku tahu kalau aku salah, tapi aku tidk&na

meminta maaf, karena menurutku minta maaf ad

alah

perbuatan yang memalukan dan merendahkan harga

diri.

53

Aku akan mencari info sebanyak-banyaknya ten

tang

berbagai sekolah, agar aku tidak salah dalam
melanjutkan  tujuan  pendidikannku dan tidak

menyesalinya.

54

Aku selalu mengerjakan PR langsung sepulangatgko

karena aku tidak mau menunda pekerjaan.

55

Kejujuran bagiku tidaklah penting, karena dapat

menimbulkan sakit hati.

56

Setiap tidakan yang kulakukan adalah inisiagidsri,
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tanpa ada paksaan dari orang lain.

57 | Bila aku diberi tanggung jawab pribadi, aku febuka
melimpahkan pada orang lain.

58 | Aku berusaha untuk tidak mengeluarkan kata-kaitar
untuk melampuaskan kemarahan.

59 | Aku akan meminta bantuan teman ketika aku merasa
tidak siap dan tidak mampu untuk melakukannya
sendiri.

60 | Bila ada suatu suatu kesempatan yang datangeddiu
merasa tidak siap dan tidak mampu.

61 | Bila mempunyai masalah, aku tahu kemana hamgg [pe
dan apa yang harus aku lakukan.

62 | Aku selalu merasa malu dalam bertanya tentartgrima
yang tidak di mengerti karena takut ditertawakan.

63 | Aku selalu mudah curiga pada teman.

64 | Aku tidak suka menerima suatu perubahan yank |bai
untuk diriku.

65 | Menurutku, keinginan untuk mencoba sesuatu yang
baru adalah awal dari suatu keberhasilan.

66 | Aku sering kurang percaya dan yakin bahwa usahak
akan dapat menuaikan keberhasilan.

67 | Aku punya banyak teman, baik disekolah ataunttitu
dan dimana saja.

68 | Ketika ulangan aku akan mengerjakan sendirieriar
aku yakin dengan kemampuanku.

69 | Aku akan berusaha mengusir rasa malas belajgade
hal-hal yang positif.

70 | Aku selau menasehati diri sendiri agar dapatcayes
prestasi tinggi pada semua pelajaran dan setiaptkeg
yang saya ikuti.

71 | Dalam melakukan segala hal aku tidak memijliki
inisiatif sama sekali.

72 | Aku akan melakukan suatu hal diluar kemampuag ya
kumiliki.

73 | Aku tidak bersedia menerima prespektif/ pandanga
baru.

74 | Aku sering merasa tidak berdaya ketika ditimpatis
permasalahan atau kesulitan dan seolah tidak |bisa
keluar.

75 | Aku selalu mentaati peraturan yang ada di sékola
karena pada dasarnya adalah untuk tujuan positif.

76 | Ketiaka hasil ulangan/ ujian tidak sesuai derngan
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harapan, aku menjadi sangat terpukul dan menyj
kebodohanku.

esali

77

Saat aku menabrak seseorang, aku langsung kael
diri karena takut dilaporkan polisi dan dimintainga

rugi.

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI

DAN KESEDIAANYA
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